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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank scbagai lecmbaga bisnis memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional. Perbankan khususnya bank umum, merupakan inti dari  sistem
perekcromian negara. Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat bagi
perusahaan, badan -~ badan pemerintah dan swasta, maupun perorangan menyimpan
dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang diberikan, bank
melayani kebutuhan pembiayaan scrta melancarkan mekanisme sistem pembayaran
bagi semua sektor perekonomian.

Tingkat keschatan bank merupakan suatu nilai yang harus dipertahankan oleh
setiap bank, karena baik buruknya tingkat keschatan bank akan mempengaruhi
kepercayaan pihak — pihak yang berhubungan dengan bank yang bersangkutan,
dimana tingkat keschatan bank merupakan barometer kemampuan kompetisi usaha
bisnis dari bank terscbut.

Pemahaman tingkat kesehatan bank oleh masyarakat pengguna jasa
dewasa ini belum benar — benar dimengerti dengan baik, dalam artt bahwa sebagian
besar masyarakat belum mengetahui dengan pasti bagaimana kriteria bank yang
sehat, cukup sehat, kurang sehat, maupun tidak sehat. Bahkan banyak masyarakat
belum mampu membaca laporan kcuangan yang dipublikasikan oleh suatu bank.
Masyarakat pcrbankan biasanya lebih banyak melihat dari sisi seberapa besar tingkat
laba yang diperoleh pada suatu bank tanpa melihat bagaimana tingkat kesehatan bank

yang seharusnya terjadi pada saat itu.



Tidak jarang pula laporan keuangan yang dipublikasikan oleh suatu bank pada
setiap akhir ahun selatu meaunjukkan Readaan posisi keuangan dan hastl usaha yang
baik. Kecenderungan semacam itu akan selalu diupayakan oleh setiap bank pada
setiap akhir tahun, walaupun kadangkala tidak sesuar dengan kenyataan yang ada. Hal
int biasanya dimaksudkan olch bank agar masyarakat selalu memberikan kepercayaan
kepadanya.

Untuk mengantisipast kemungkinan terjadinya laporan keuangan tahunan
bank paua setiap akhir tahun yang cenderung menunjukkan keadaan yang selalu baik
tetapt tidak sesuai dengan kenvataan vang ada, maka mutlak diperlukan berbagai
macam perataran.  Salah satunya, Bank Indonesia selaku bank sentral yang
mempunyat tungst pembinaan dan pengawasan operasional bank di Indonesia, telah
menerbitkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor : 26 / 23/ KEP/DIR /
tanggal 29 Mei 1993 dan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor : 30 /277 /
KEP / DIR / tanggal 19 Maret 1998 tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank.

Tingkat kesehatan bank pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif
atas berbagai faktor vang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu
bank. Pendekatan kualitatif dilakukan dengan menilai faktor — faktor penilaian tingkat
keschatan bank yang meliputi modal (C), kualitas aktiva produktif (A), manajemen
(M), rentabilitas (E), serta likutditas (L). Pelaksanaan perhitungan penilaian tingkat
kesehatan bank dalam perhitungannya saling berkaitan satu dengan yang lain dan
saling mempengaruhi antar satu faktor dengan faktor yang lain.

Dana merupakan faktor yang penting dalam kelangsungan hidup perbankan




]

dimana salah satu usaha bank umum adalah menghimpun dana darn masyarakat dalam
bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka. sertifikat deposito. tabungan. dan /
atau bentuk lain yang dipersamakan dengan ttu. Besar kecilnva dana vapg diterima
akan mempengaruhi salah satu faktor dalam pentlaian tingkat keschatan bank.

Sebagai bank umum, dalam perkembangannya PT Bank Negara Indonesia (Perscro)

Tbk berhasil menghimpun dana dart masyarakat seperti terlthat dan tabel dibawah

nt ;

TABEL 1.1 DANA MASYARAKAT PT BANK NEGARA INDONESIA
‘ (PERSERO) bk
(jutaan rupiah)

1005 1996 1997 1098 1000 2000 2001
C; iiiiii "3 O0S 68 lr I 2R3 !207 7 "'“W:’ “77*57““” '7?.*'70“32 ” 52' 7727;)7 : . !“ “ ! 7!'*‘73
Deposito 8304205 09276814 23 751762 SO414 132 44472120 46393 204 S GHY GOSN

Tabungan 4002219 5347998 7795295 10604005 18040124 23730524 27405829

Jumlah FO.O62165 17008232 39005034 70771070 75028 735 863515347 102 3.4 255

Sumber - Faporan Tahunan PV Bank Negare Indonesia (Persero Thk

Dilthat dary total jumlah dana masvarakat vang berhasil dihimpun sciak tahan
1995 sampar dengan tahun 2001 perkembangannva mengalamt kenarkan  den
Rp. 16.962 165 000.000 menjadi Rp102 341235 000,000,

Adanva pentlalan kualitas faktor faktor — vang mungkin berpengarih
terhadap tingkat keschatan bank vang dimndikasikan dengan terjadinva kenaikan
Jumlah dana masvarakat vang berhasil dilimpun oleh P'T Bank Negara Indoncsin
(Persero) Fbh. merupakan alasan penting penelitian i Dan masalah vang divrailom
diatas maka skripsi int diberi judul * Analisis Tingkat Keschatan Pank Stali

Kasus Pada P1 Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.,”




1.2 Rumusan Masalah

Sejak adanya deregulasi perbankan dan lebih — lebih setelah dikeluarkannya
Pakto (Paket Okiover) tahun 1988, indusit perbankan di Indonesia berhembang pesat
dengan muncuinya bank - bank baru. Hal terscbut mengakibatkan persaingan antar
bank menjadi sangat ketat karcna masing - masing bank melakukan segala upaya
untuk bisa bersatng dibisnis perbankan. Dalam keadaan seperti ini hanya bank — bank
yang sehat dan memiliki struktur permodalan yang kual saja yang akan tetap
bertahan. Dalam studi kasus pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dari 1995
sampai dengan 2001 terjadi kenaikan jumlah dana masyarakat yang dapat dihimpun
dalam periode tersebut. Dart keadaan itu akan diteliti apakah kenaikan tersebut akan
berpengaruh terhadap tingkat keschatan bank secara keseluruhan, serta bagaimana

tingkat kesehatan PT Bank Negara indonesia (Persero) Tbk dalam periode tersebut.

1.3 Tujuan dan Kegunaan
- Tujuan Penelitian

I. Mengevaluasi tingkat keschatan P11 Bank Negara Indonesia

(Persero) Tbk berdasarkan ketentuan dan tata cara penilaian

tingkat keschatan bank umum yang dikeluarkan oleh Bank

[ndonesia selama periode penelitian berlangsung,

t2

Mengevaluasi faktor — faktor yang paling berpengaruh pada
tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk.

3. Mengevaluasi pengaruh  jumlah dana masyarakat yang dapat
dihimpun pada periode tersebut terhadap tingkat kesehatan PT

Bank Negara Indonesia (Persero) T'bk.




- Manfaat Penelitian
. Sebagat tolak ukwr bagi manajemen untuh menilai  apakah
> o
pengelofaan bank  fersebut telah sesuat dengan asas —  asas

perbankan yang schat sesuit dengan ketentuan vang berlaku,

2. Scbagai masukan bagi pengguna jasa perbankan atau sebagai
o N - M AP TR . .- :
peagetahuain bagi pihak - pihak yang berkepentingan.
3. Sebagai masukan yang betmanfaal bagi masyarakal luas mengenai

tata cara pentlatan tingkat keschatan bank.
4. Sebagai masukan dan pengetahuan yang bermanfaat sehingga

dapat ditccapkan dalam kehidupan di masa mendatang,

1.4 Sistematika Penulisan
Ststematika penulisan skeipsi ini direncanka akan diorganisasikan dalam 5 bab
antara lain
Bab [ Pendahuluan
Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan, dan sistematika penulisan skripsi.
Bab 1l Tinjauan Pustaka
Berisi landasan teori dan bahasan hasil — hasil penelitian sebelumnya yang
sejenis, kerangka pemikiran dan hipotesa vang diajukan.
Bab I Metode Penelitian
Berisi deskripsi tentang variabel penelittan dan definisi operasional, jenis dan

sumber data yang digunakan, metode pengumpulan data, deskripsi obyek




penelitian dalam hal ini adalah PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan
metode analisis yang digunakan,
Bab IV Hasil dan Pembahasan
Berist analists data dan pembahasan yang memaparkan hasil dari analisis data.
Bab V Penutup
Berist simpulan dari hastl pembahasan vang diperoleh dan saran - saran yang
dapat disampaikan kepada prhak - pihak yang berkepentingan terhadap hasil

penelitian.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Bank

Bank menurut UU No. 14 7 1967 Pasal | tentang Pokok - pokok Perbankan
adalah, = tembaga keuangan vang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa ~ jasa
dalam lalu lintas pembavaran dan peredaran uvang . Sedangkan. lembaga keuangan
menurut undang  undang tersebut ralah, 7 semua badan yang melalui kegiatan —
Kegiatannya dibidang keuangan, menarik uang dari dan menyalurkannva ke dalam
masyarakat .

Dalam UU No. 10 Tahun 1998 pada Pasal | ayat (1) menvebutkan, yang
dimaksud dengan perbankan adalah scgala sesuatu yang menyangkut tentang bank,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan
kegiatan usahanya. Sedangkan bank itu sendiri, sebagaimana disebutkan dalam Pasal
[ ayat (2) : ~ Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk — bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang
banyak .

PT Bank Negara indonesta (Persero) Tbk merupakan bank umum. Dalam
Pasal 1 ayat (3) dijelaskan, bahwa yang dimaksud dengan bank umum adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan
prinsip syariah yang dalam kegialah usahanya memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran




2.1.2 Pengertian Kesehatan Bank

Kesehatan suatu bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk
melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi
semua kewajibannya dengan baik dengan cara — cara yang sesual dengan peraturan
perbankan yang berlaku. Pengertian tentang kesehatan bank di atas merupakan suatu
batasan yang sangat luas, Karcna keschatan bank memang mencakup hesehatan suatu
bank untuk melaksanakan scluruh kegiatan usaha perbankannya.

Kegiatan tersebut meliputi

Kemampuan menghimpun dana dari masyvarakat, dart lembaga lain, dan dari

modal sendin

[

Kemampuan mengelola dana

(9]

Kemampuan untuk mensalurkan dana ke masyarakat

4. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat , karvawan, penihik modal,

dan pihak fain

A

Pemenuhan peraturan perbankan vang verlaku

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun
1992 tentang Perbankan Pcmbinaan dan Pengawasan Bank dilakukan oleh Bank
Indonesia. UU tersebut lebih fanjut menetapkan bahwa :
a. Bank wajib memclibara  tingkat keschatan Bank  sesual dengan  ketentuan
kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, likuiditas, rentabilitas,
solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan dengan usaha Bank, dan wajib
melakukan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip kehati — hatian.

b. Dalam memberikan Kredit atau Pembiayaan berdasarkan Prinsip Syariah dan




d.

melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank wajib menempuh cara — cara yang tidak
mcrugikan Bank dan kepentingan Nasabah yang mempcercayakan dananya kepada
Bank.

Bank wajib menyampatkan kepada Bank Indonesia, scgala keterangan, dan
penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan oleh Bank
[ndonesta.

Bank atas permintaan Bank [ndoncsia, wajib memberikan kesempatan bagi
pemeriksaan buku - buku dan berkas - berkas yang ada padanya, serta wajib
membertkan bantuan vang diperlukan dalam rangka memperoleh kebenaran dari
scgala keterangan, dokumen, dan penjclasan vang dilaporkan olch bank yang
bersangkutan.

Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap Bank, baik secara berkala
maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat menugaskan
Akuntan Publik untuk dan atas nama Bank [ndoncsia melaksanakan pemeriksaan
terhadap Bank.

Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca dan perhitungan laba /
rugi tahunan serta penjelasannya, serta laporan berkala lainnya, dalam waktu dan
beiik yang ditetapkan olch Bank [ndonesia. Neraca serta perhitungan laba / rugi
tahunan tersebut wajib terlebih dahulu diaudit oleh akuntan publik.

Bank wajib mengumumkan neraca dan perhitungan laba / rugi dalam waktu dan
bentuk yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Menyadari arti  pentingnya  kesehatan  sualu  bank  bagi  pembentukan

kepercayaan dalam dunia perbankan serta untuk melaksanakan prinsip kehati — hatian




atau prudential banking dalam dunia perbankan, maka Bank Indonesia merasa perlu
untuk menerapkan aturan tentang kesehatan bank. Dengan adanya aturan tentang
keschatan bank ini, pcrbankan diharapkan selalu dalam kondisi schat, schingga bank
tidak akan merugikan masyarakat yang berhubungan dengan perbankan.

Pengertian bank schat sesuai Pakfeb 1991 dan Pakmer 1993 adalah harus
memenuhi persyaratan enam schat dan tujuh sempurna. Yang dimaksud dengan enam

schat dan tujuh scmpurna apabila suatu bank telah memenuhi persvaratan scbagai
g \

e Lima schat dari hma unsur strategis dalam aktivitas usaha perbankan
{(CAMIL:L).

e Satu schat dalam artt tidak melanggar pelaksanaan ketentuan  ketentuan tertentu
vang ditetapkan dalam Pakteb 1991 dan Pakmer 1993,

s Satu schat atas penilatan - pentlaian lain difuar enam penilatan tersebut diatas,
sesual ketetapan Pakfeb 1991 dan Pakmet 1993 yang dikenal dengan unsur
Judgement.

Persyaratan cnam schat dan tujuh sempurna dapat dijclaskan sccara lanjut
sebagai berikut :

2.1.2.1 Modal

e

Modal dalam perbankan adalah modal dalam pengertian kewajiban
penycediaan modal minimum * yaitu modal scsuai dengan ketentuan yang ditctapkan
Bank Indonesia, yang sejalan dengan standar atau prinsip — prinsip yang ditetapkan

oleh Bank tor International Settlement (BIS).
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1. Modal Inti

Modal inti adalah modal vang terdiri dari

a.

Modal disetor

Yaitu modal yang tclah disetor secara etektif oleh pemiliknya. Bagi bank yang
berbentuk koperasi, modal yang disetor terdiri dari Simpanan Pokok dan
Simpanan Wajib anggotanya.

Agio Saham

Yartu sejumlah nilar yang berasal dari selisih lebih atas setoran modal saham
yang diterima olch bank yaitu scbagai akibat harga saham tersebut yang
melebihi nitai nominal saham itu sendirt.

Cadangan Umum

Yaitu cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba yang ditahan
(laba yang tidak dibagikan), yang berasal dari laba bersih setelah dikurangi
pajak penghasilan. Penyisihan cadangan tersebut dilaksanakan setelah
persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan rapat anggota
untuk bank yang berbadan hukum koperasi.

Cadangan Tujuan

Yaitu cadangan yang disisihkan dari bagian laba setelah dikurangi pajak
penghasitan yang digunakan untuk tujuan tertentu dan telah dapat persctujuan
dart RUPS.

Laba yang ditahan

Yaitu saldo laba bersih setelah dikurangi pajak penghasilan yang didasarkan

pada RUPS diputuskan untuk tidak dibagikan dan tctap ditahan untuk tidak
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dibagikan dan tetap ditahan untuk menambah permodalan bank.

100 % dart laba tahun falu

Yaitu seluruh faba bersth yang diperofeh tahun lalu setelah dikurangi pajak
penghasilan bank, dan laba tersebut belum ditetapkan penggunaannya oleh
RUPS atau rapat anggota untuk koperasi.

Jika bank mempunyai saldo rugi vang diperoleh tahun — tahun lalu, maka
seluruh kerugian tersebut dikurangkan dari modal inti.

50 % dart laba tahun berjalan

Yaitu faba yang diperolch dalam tahun buku berjalan setelah dikurangi taksiran
hutang pajak. Jumlah faba tahun buku berjalan yang diperhitungkan sebagai
modal inti hanya sebesar 50 %, fika pada tahun buku berjalan bank mengalami
Kerugian, maka scluruh kerugian tersebut mengurangi jumiah modal inti.
Bagian kekayaan Bersth Anak Perusahaan yang Laporan Kecuangannya
dikonsolidastkan.

Yaitu modal inti sctelah dikompensasikan dengan nilar penvertaan bank pada
anak perusahaan terscbut.

Croodwill

Jika dalam pembukuan perbankan terdapat goodw:l/, maka jumlah modal inti
terscbut pada (a) sampai dengan (h) harus dikurangi dengan jumlah goodwill

tersebut.

2. Modal Pelengkap

Modal pelengkap adalah modal yang terdiri dari :

a.

Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap




Yaitu cadgangan yang dibentuk dan selisih penilaian kembali aktiva tetap
yang telah mendapat persetujuan Direktorat Jenderal Pajak.
b.  Cadangan Penghapusan Akliva yang diklasilikasikan

Yaitu cadangan yang dibentuk dar biaya dengan cara membebani laba / rugi
tahun berjalan. Jumlah cadangan ini dikenal dengan istilah CAD dapat
diperhitungkan scbagal komponen modal pelengkap terbatas hanya sampai
dengan maksimum sebesar 125 % dari jumlah Aktiva Tertimbang Menurut
Ristko ( ATMR ).

Modal Finjaman

o

Yaitu modal yang berasal dari hutang bank yang didukung oleh instrumen
atau warkat yang memiliki stfat seperti modal atau hutang.

d.  Pinjaman Subordinas:
Yaitu hutang bank kepada pihak ketiga yang dapat dijadikan komponen modal

pelengkap dengan jumlah maksimum sebesar 50 % dari modal inti.

2.1.2.2 Kualitas Aktiva Produktif
Aktiva produktif adalah semua aktiva dalam rupiah maupun valuta asing yang
dimtltks oleh bank. Komponcen aktiva produktif tersebut adalah :
a. Kredit yang diberikan
Yaitu penycdiaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan

pthak lam yang disebut dengan peminjam.

b. Surat berharga




Yaitu penanaman dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Surat Berharga
Pasar Uang (SBPU), dan Saham — saham serta Obligasi yang diperdagangkan di
pasar modal.

¢. Penyertaan
Yaitu penanaman dalam bentuk saham pada perusahaan lain yang tidak melalui
pasar modal.

d. Fenempatan dana pada bank fain
Yaitu penanaman dana pada bank lam difuar kategori kredit, surat berharga dan

penyertaan tersebut diatas

2.1.2.3 Manajemen
Penilaian manajemen bank umum didasarkan pada dua komponen, yang
meliputi
a. Manajemen umum, mengenar strategi, sasaran, struktur, sistem, SDM,
kepemimpinan dan budava kerja.
b. Manajemen risiko yang meliputi penilaian mengenai likuiditas, pasar, kredit,

operasional, sistem hukum, pemilik dan pengurus.

2.1.2.4 Rentabilitas
Adalah laba / rugi yang merupakan sclisih antara pendapatan vang dihasilkan
dengan biaya yang dikeluarkan ofeh suatu perusahaan dalum satu periode akuntansi

(satu tahun).




2.1.2.5 Likuiditas
Adalah  kemampuan suatu perusahaan / perbankan dalam melakukan
pembayaran — pembayaran dari kewajiban — kewajibannya dalam waktu pendck.
Likuiditas minimum dihitung berdasarkan perbandingan jumlah alat likuid terhadap
Jumlah kewajiban yang dapat dibayar dalam suatu masa laporan.
Komponen yang digolongkan dalam alat Hikuid adalah :
a. Kas
h. Giro pada Bank Indonesia
Komponen yang tergolong pada dana pihak ketiga :
a. Giro
b. Cull money
¢. Deposit on call
d. Depostto berjangka
e. Sertitikat Deposito
t. Tabungan
g. Kewajiban jangka pendek
h. Setoran jaminan
1. Pinjaman yang diterima
J. Kewajiban Konitjen

k. Kewajiban Valuta Asing lainnya.

2.1.2.6 Ketentuan — ketentuan Tertentu
Unsur — unsur lain yang mempengaruhi hasil penilaian tingkat kesehatan bank

adalah:
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Pencapaian Kredit Usaha Kecil (KUK)
Pelanggaran terhadap Batas Minimum Pemberian Kredit (BMPK)
Pelanggaran terhadap Posisi Devisa Neto (PDN)

Pelanggaran terhadap pelaksanaan pinjaman komersial luar negeri.

2.1.2.7 Unsur Judgement

Selain unsur - unsur di atas judgement  terhadap tingkat kesehatan bank

dipengaruhi olch

a.

Perselisthan intern yang diperkirakan akan menimbulkan kesulitan dalam bank
yang bersangkutan: atau

Campur tangan pihak -- pthak diluar bank dalam pengurusan (manajemen) bank,
termasuk didalamnya kerjasama yang tidak wajar sehingga salah satu atau
beberapa kantornya berdiri sendiri; atau

Window Dressing dalam pembukuan atau laporan bank yang secara material
berpengaruh terhadap keadaan keuangan sehingga mengakibatkan penilaian yang
keliru terhadap bank; atau

Praktek “Bank dalam Bank™ atau melakukan usaha bank diluar pembukuan bank;
atau

Kesulitan  keuangan vang mengakibatkan penghentian  sementara  atau
pengunduran dirt dari ketkutsertaannya dalam kliring.

Penilaian tingkat kesehatan bank menurut Surat Keputusan Direksi Bank

Indonesia Nomor : 30 /277 / KEP / DIR / tanggal 19 Maret 1998 dimana faktor dan

komponen (CAMEL) diberikan bobot sesuar dengan besarnya pengaruh terhadap

keschatan bank scbagai berikut




TABEL 2.1
BOBOT NILAI KREDIT FAKTOR CAMEL

Faktor yang dinilai z Komponen Bobot
1. Permodalan ! Rasio  modal  terhadap  Aktiva| 25%
} Tertimbang menurut Resiko (ATMR)
| 2. Kualitas ga Rasio  Aktiva Produktif vang| 25%
1‘ Aktiva g diklasifikasikan (APD) terhadap
| Produktif ‘ Aktiva Produktif
| b. Rasio  Penyisihan Penghapusan 5%
% Aktiva Produktif yang dibentuk
i Bank (PPAPYD) terhadap
% Penyisthan Penghapusan Aktiva
; Produktif yang Wajib dibentuk
|
| olch Bank (PPAPWB)
| 30 %
3. Manajemen | a. Manajemen Umum 10 %
b. Manajemen Risiko 15 %
| 25 %
4. Rentabilitas { a. Rasio laba usaha rata - rata 5%
. terhadap volume usaha
g!b, Rasivo biaya operasional terhadap 5%
i pendapatan operasional
10 %
5. Likuiditas | a. Rasio kewajiban bersih antarbank l 5%
| | terhadap modal inti :
b. Rasio kredit terhadap dana yangfi 5%
! diterima oleh bank dalam rupiah;
dan valas 1
B —— T




Berdasarkan miat keseluruhan dari masing — masing faktor tersebut ditetapkan
empat Kriteria atau predikat Ungkat kesehatan bank sebagat berikut

TABEL 2.2
PREDIKAT TINGKAT KESEHATAN BANK

Predikat Nilai Kredit
[. Sehat 81— 100
2. Cukup Sehat 66 - < 81
3. Kurang Schat 51-<66
4. Thidak Sehat 0-<351

Sumber - S BINo. 26/ 5/ BPPP 29 Mei 1993
Sedangkan untuk hasit penilaian faktor manajemen predikatnya adalah
sebagai berikut :
TABEL 2.3
PREDIKAT TINGKAT KESEHATAN FAKTOR MANAJEMEN

Kriteria Manajemen Umum  Manajemen Risiko
Sehat 33-40 49 - 60
Cukup Sehat 27 - 35 40 - <49
Kurang Sehat 21 -<27 31-<40
I'idak Sehat 0-<21 0-<3l

Sumber : SK DIR BI No 30/12/KEP/DIR

2.1.2 Penelitian Terdahulu

Dalam suatu penelitian, adanya penelitian — penelitian terdahulu sangatlah
berguna untuk memperoleh tambahan informasi yang dapat dikembangkan pada
penelitian selanjutnya. Adapun hasil penelitian terdahulu yang membahas mengenai
tingkat kesehatan suatu bank dengan menggunakan metode analists CAMEL adalah

sebagal bertkut :




Tingkal keschatan PT. Bank Niaga pada tahun 1998 dan tahun 1999
berdasarkan perhitungan vang dilakukan dengan metode CAMEL yang tanpa
menggunakan unsut manajemen, maka bank dikatagorikan sebagai bank yang
“tidak sehat” karena jumiah miai komponen CAMEL pada kedua tahun
tersebut menunjukkan posisi yang tidak sehat. Bank dikatakan tidak sehat
karena pada kedua tahun tersebut, banyak komponen-komponen penilaiaan
yang menunjukan lemahnya kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
oprasionainya. Schingga nilai kredit yang diberikan dalam rangka pentlaian
relatif kecil dan bahkan tidak ada sama sckali.Scdangkan pada tahun 2000
dikatagorikan cbagai bank yang “cukup sehal” dalam menjalankan kegiatan
oprasionalnya. Memingkatnya predikat bank dari katagori tidak sehat menjadi
katagori yang cukup schat, disebabkan karena upaya pihak PT. Bank Niaga
dalam mcningkatkan kincrja oprasionainya pada tahun 2000, schingga
berakibat pada meningkatnya sebagian komponen penilaian dan nilai kredit
yang diberikan pada setiap komponen-komponen pentlatan tersebut. { Utomo
RM, 2002)

Dart anaiisis CAMEL dapat diketahui bahwa rasio terbaik adalah rasio
likutditas. Hal int dapat dilihat dan besarnya rasio kewajiban bersih call
money terhadap akliva fancar. Scdangkan rasio terburuk adalah rasio
rentabilitas. Angka ROA mengalany penurunan secara drastis pada tahun
1998 hingga mencapai angka negatif untuk kemudian mengalami peningkatan
pada tahun 1999 dan 2000. Tahun 1998 rasio BOPO (bhaya operasional

terhadap pendapatan  operasionai) berada jauh  diatas  standar. Hal ini
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wikarenakan bank mengalami kerugian, selain it terjadi kenaikan biaya
operasi yang cukup besar. Rasio ini mengalami penurunan pada tahun 1999,
Begitu juga pada tahun 2000, walaupun besarnya masih diatas standar.

{ Windiastuti Oki, 2002 )

2.2 Pengembangan Hipotesis
Adapun dalam penelitian ni, ada 6 hipotesis yang akan diuji menggunakan
metode koefisien regresi berganda. Keenam hipotesis itu adalah :
I. Modal
Pentlatan modal  atau tepatnya  adalah tatacara perhitungan  kebutuhan
penyedian modal minimum: didasarkan pada besarnya Aktiva Tertimbang
Menurut Resiko (ATMR). Modal dasar bank akan digunakan untuk menjaga
posisi likuiditas {(kelancaran pembanyaran) bank, menampung resiko kerugian
atas penggunaan dana-dana yang dihimpun serta keperluan investasi dalam
aktiva tetap dalam rangka menunjang operasional bank.

H1 : Faktor modal berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank.

2. Kualitas Aktiva Produktii
Semua pthak yang terkait dalam suatu bank, diharuskan selalu memantau
keadaan Kkualitas aktiva produktifnya dan mengantisipasi kemungkinan
timbulnya kerugian dalam penanaman. Kualitas aktiva produktif merupakan
salah satu faktor lerpenting yang mempengaruhi kelangsungan usaha bank.
H2 . Faktor kualitas aktiva produktif berpengaruh terhadap tingkat

keschatan bank.




3.

Manajemen

Adalah suatu usaha untuk merencanakan, mengorganisir, mengarahkan,
meaghoordi, serta mengawast kegiatan dalam suatu organisasi agar tercapai
tujuan organisast sccara efisicn dan efektif (Sukanto Reksohadiprodjo, 1986).
Dari penjelasan ini dapat di simpulkan bahwa dengan pengelolaan manajemen
yang baik dan benar maka tingkat kesehatan bank akan dapat terus di jaga
karcna faktor manajemen mempengaruhi faktor-faktor yang lain.

H3 » Taktor manajemen berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank.

Rentabilitas

Sebagai perusahaan, bank dituntut untuk menghasitkan laba yang maksimum.
Pencapaian laba yang cukup tinggi belum cukup mencerminkan hasil usaha
yang paling baik. Untuk menilai bahwa laba yang dicapai tersebut adalah laba
yang dicapai tersebut adalah laba yang baik harus dibandingkan dengan
volume usaha atau assers yang mendukung tercapainya laba/rugi tersebut.

H4 . Faktor rentabilitas berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank.

Likuiditas dan Jumlah Dana Masyarakat

Likuiditas adalah mcrupakan faktor terpenting dalam kelancaran usaha suatu
perusahaan, baik perusahaan tersebut perusahaan dagang, industri atau
perbankan. Badan usaha yang sangat memperhatikan sekali masalah likuiditas

ini adalah perusahaan perbankan, karena dasar kepercayaan masyarakat
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terhadap kehayvaan dan keluncwran serta kemampuan usaha bank  adalah
terictak  pada kelancaran laiu lintas pembayaran dari perbankan daiam
melayani masvarakat. Jadi tingkat hkwiditas suatu bank sangat berpengaruh
pada tingkat keschatan bank sty sendin, begitu juga jumlah dana masyarakat

vang dapat discrap olch bank.

s o Taktor likuiditas berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank.
H6 :Jumlah dana masyarakat berpengaruh terhadap tingkat kesehatan
pank.

Adapun  pengembangan hipotesis dari masalah tersebut di  atas dapat

digambarkan sebagat berikut :
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Tingkat kesehawan bank (variabel dependen) pada dasarnya dinilai dengan

pendekatan Kualitatit atas berbagai aspek vang berpengaruh terhadap kondisi dan

perkembangan suatu bank. Aspeh vang mempengarchinya adalah modal, kualitas

aktiva produktif, manajemen, rentabiistas, likurditas (variabel independen).

.

!\)

Modai

Adalah kewajiban penyediaan modal minimum sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan Bank Indonesta vang sejalan dengan standar atau prinsip — prinsip
yang ditetapkan oich Bank for international Settlements (BIS).Penilaian
keschatan modal dari sisi kecukupan modal atau tepatnya adalah tata cara
perhitungan hebutuhan  penyediaan modal  minimum, diperoleh dengan
menentukan besarnya perbandingan Modal Inti dan Pelengkap dengan jumlah
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (A'TMR).

Kuahtas Aktiva Produkuf

Aktiva produktif adalah penanaman dana bank baik dalam rupiah maupun
valuta saing dalam bentuk kredit, surat berharga, penempatan dana antar-
bank, penyertaan, termasuk komitmen dan kontijensi pada transaksi rekening
administratil. Kuaittas  aktiva produktif bank dinilai berdasarkan tingkat

kolektibilitasnya yaitu lancar, kurang lancar, diragukan, dan macet.
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3. Manajemen

Adalah suatu usaha untuk  merencanakan, mengorgamsir, mengarahkan,

mengkoordinir, serta mengawast keglatan dalam suatu organisast agar tercapal

tujuan organisast secara ctisten dan ctektit (Sukanto Reksohadiprodyo, 1986).

Penilalan faktor manajemen mencakup penmlaian secara kualitatif vang

meliputi aspek manajemen umum dan manajemen risikonva.

4. Rentabtlitas

S datah kemampuan bank dalam mencapar faba ditinjau dari besarnya volume

usaha bank dan hesarnva biava operasional yang dikeluarkan bank dalam

menghasitkan pendapatan operasionalnya.

Pentlatan kuantitatit’ terhadap rentabilitas bank di atas didasarkan pada dua

rasto yang terdiry darr

(1) Rasio laba yang dihasiikan sebelum pajak dalam 12 bulan terakhir
terhadap rata — rata volume usha (total aktiva) dalam periode yang sama,
brasanya dikenal dengan Return On Assets (ROA).

(2) Rasto  beban operasional yang dikeluarkan terhadap pendapatan
operastonal selama 12 bulan terakhir pada periode yang sama dengan
point laba di atas.

5. Likuwditas

Adalah kemampuan suatu perusahaan / perbankan dalam melakukan
pembayaran - pembayaran dari kewajiban — kewajibannya dalam waktu
pendek.Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas bank dalam penilaian bank

sehat didasarkan pada dua rasio sebagai berikut :




(1) Rasio jumlah kewapiban bersth el money terhudap aktiva lancar dimana
kedua posist keuangan vang diperbandingkan tersebut hanva yang Rupiah
saja.

(2) Rasio antara kredit vang diberikan terhadap dana yang diterima oleh bank,

rasio ini dikenal dengan istilah Loan 7o Deposit Ratio (1.DR).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data meng

~
<

cunakan data sckunder, vaitu data vang diperoleh dari
laporan Bank Indoncsia. laporan tahunan T Bank Negara Indonesia (Persero)
bk tahun 1993 sampar dengan tahun 2001, majalah,

atau publikasi lam.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data diambil dati catatan - catatan, yang berasal dari laporan
keuangan yang dipublikasikan oleh PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
sejak tahun 1995 sampai dengan tahun 2001 kepada masyarakat luas dan studi
kepustakaan dengan mempelajari literatur dan karya ilimiah lainnya yang
berhubungan dengan tingkat kesehatan suatu bank.
3.4 Deskripsi Obyek Penelitian
3.4.1 Riwayat Singkat
Pada mulanya bank BNI merupakan kefanjuatan dari suatu yayasan dengan
nama Badan Umum * Poesat Bank Indonesia * yang merupakan persiapan pendirian
Bank Negara Indonesia ~ berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang —

Undang No. 2 tahun 1946 tentang Bank Negara Indonesia dengan fungsi sebagai




bank sentral atau bank sirkulast dan memitiki modal sebesar 1 10.000.000 RI (sepuluh
juta rupiah Republik Indonesia). Yavasan Badan Umum  Pocsat Bank Indonesia =
tersebut yang berkantor pusat di Jakarta, didirikan berdasarkan Akta No. 14 tanggal 9
Oktober 1945, dibuat di hadapan Raden Mas Socrojo, S.H., Notanis di Jakarta.

Dengan dikeluarkannva Undang — Undang Darurat No. 2 tahun 1935, Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang  Undang No. 2 tahun 1946 tersebut dicabut, sehingga
tungsi bank negara Indonesia tidak lagt scbagar bank sentral, melainkan sebagai bank
umum vang menthiki bentuk 7 badan hukum yang didirikan dengan undang —
undang . Modal Bank Neguara Indonesia berdasarkan Undang — Undang No. 2 tahun
1955 int adalah sebesar Rp 300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Dalam Konterensi Meja Bundar antara Pemerintah Republik Indonesia dan
pemerintah Belanda bahwa yvang menjalankan tungst sebagai bank sentral adalah * de
Javasche Bank  yang kemudian menjadi Bank Indonesia, sedangkan Bank Negara
Indonesia bertungst sebagar bank umum dengan tujuan usaha untuk membantu
pembangunan perekonomian nasional. Bank Negara Indonesia juga ikut berperan
aktif dalam pembangunan bursa efek Indonesia yang dibuka pada tanggal 3 Juni
1952,

Sejak tahun 1950, Bank Negara Indonesia ditunjuk oleh pemerintah sebagai
bank devisa schingga transaksi ckspor / impor yang scmula berpusat di cabang
Jakarta diperfuas hingga luar Jawa. Berdasarkan Penetapan Presiden No. 17 tahun
1965 tentang Pendirian Bank Tunggal Milik Negara, ditetapkan dengan diadakannya
integrasi Bank — Bank Umum Negara dan Bank Tabungan Negara ke dalam Bank

Sentral, maka didirikan suatu bank yang merupakan badan hukum milik ncgara
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sebagai satu — satunva bank ncgara vang menjalankan tugas dan usaha sebagai bank
sirkulasi, bank sentral dan bank umum dengan nama Bank Negara Indonesia.
Selanjutnya, berdasarkan Keputusan Mentert Urusan Bank Sentral Noo KEP. 65 /
UBS 7 65 tanggal 30 Jult 1965 terhitung sejak tanggal 17 Agustus 1965 Bank Negara
Indonesia berubah nama menjadi ~* Bank Negara indonesia Unit 1 . Kemudian pada
tahun 1967 dikeluarkan Undang - Undang No. {4 Tahun 1967 tentang Pokok —
Pokok Perbankan vang menctapkan kembali fungsi Bank - Bank Pemerintah
sebagarmana scbelum terjadinya integrast.

Dengan dikeluarkannva Undang -~ Undang No. |7 whun 1968 tanggal 18
Desember 1968, Bank Negara Indonesia Unit [ ditetapkan menjadi Bank Negara
Indonsia 1946, dengan modal sebesar Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah),
yang beifungst sebagar bank umum milik Negara Republik Indonesia dengan tugas
dan usaha pokok adalah perbaikan ckonomi rakyat serta pembangunan ekonomi
nasional dengan jalan melakukan usaha bank umum dengan mengutamakan sektor
industri.

Dengan Undang - Undang No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan dan
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992 tentang Penyesuaian Bentuk
hukum Bank Negara Indonesia 1946, maka Bank Negara Indonesia 1946 disesuaikan
bentuk hukumnya menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama
Perusahaan Perseroan (Persero) P1 Bank Negara Indonesia ™ disingkat = PT Bank
Negara Indonesia (Persero) “. Sebagaimana termaktub dalam Akta No. 131 tanggal
31 Juli 1992, dibuat dihadapan Muhami Salim, S.H., Notaris di Jakarta, telah

memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan




Keputusan No. (2 — 6382 H1T. 0lul. Th. 92 1anggal 12 Agustus 1992, telah
didaftarkan di Kantor Pengadilan Negeni Jakarta Pusat dibawah No. 2153 /7 1992
tanggal 15 Agustus 1992 telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
tanggal 1 September 1992 Tambahan No. 1A, Anggaran Dasar Bank BNI tersebut
telah diubah dengan Akta No. 76 tanggal 19 September 1992 dan Akta No. 4 tanggal
[ Oktober 1992 keduanya dibuat dihadapan Notaris yang sama. telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No. C2 —
8230, HI 0104 ThY2 tanggal 3 Oktober 1992, telah didatiarkan di Kantor
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat dibawah No. 2624 7/ 1992 dan No. 2625 / 1992,
kKeduanya tertanggal 3 Oktober 1992, dan keduanya telah diumumkan dalam Berita
Negara Republik Indonesia No. 84 tanggal 20 Oktober 1992, tambahan No. 008A.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992 tersebut yang telah
dyjelaskan lebth lanjut dengan Surat Menternn Keuangan tanggal 31 Juli 1992
No. S - 940/ MK.O1 / 1992 dinyatakan bahwa dengan discsuaikannya bentuk hukum
Bank Negara Indonesia 1946, maka semua hak dan kewajiban serta kekayaan dan
pegawai Bank Negara Indonesia 1946 dialihkan sepenuhnya kepada Bank BNI yang
berbentuk Perusahaan Perseroan (Persero).

Dalam rangka Penawaran Umum telah dilakukan perubahan status Bank BNI
dari perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dengan mengubah seluruh
Anggaran Dasar Bank BN! dengan Akta No. | tanggal 1 Agustus 1996, dibuat
dihadapan Adam Kasdarmadji, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah memperoleh
persetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No. C2 —

8290. HT. 01.04. Th. 96 tanggal 6 Agustus 1996 telah didaftarkan dalam Daftar




Perusahaan di Kantor Perdaliaran Perusahaan Kodya Jakarta Pusat Departemen
Perindustrian dan Perdagangan No. 44/ BH 09.05 / VIII / 1996 tanggal 20 Agustus
1996 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 76 tanggal

20 September 1996, Tambahan No. 8145, Sebagai  Perusahaan Perseroan  milik

Negara, Bank BNI mengemban wigas vaitu -

A ) Scbagal Bank Umum milik Negara, Bank BNI berkewajiban menunjang
pelaksanaan  Kebijakan kebijakan  Pemerintah  dalam  bidang  ekonomi,
pembangunan, moneter, dan perbankan.

[3) Sebagai BUMN, Bank BNI harus memperoleh laba vang wwar untuk menjamin
Kelangsungan usahanya

Drsamping itu, Bank  BNE - juga melakukan  penyertaan  anak anak
perusahaannya dalam berbagar bidang usahanva.

3.4.2 Kegiatan Usaha

3.4.2.1 Umum

Untuk membertkan pelayanan yang optimal pada masyarakat PT Bank Negara

Indonesia (Persero) Tbk menawarkan berbagai produk dan jasa perbankan, nilai dari

simpanan, pemberian kredit hingga pengelolaan dana PT Bank Negara Indonesia

(Persero) Tobk berperan secara aktif dalam pengaturan kredit sindikasi, pembiayaan

ekspor / impor dan menawarkan produk yang berhubungan dengan transaksi devisa.

PT Bank Negara Indonesia (Persero) 1bk juga merupakan salah satu pelopor di

Indonesia dalam hal  pengiriman uang secara elektronik dan jasa kustodian.

Disamping memiliki hubungan perkreditan yang cukup baik dengan usaha kecil dan

perorangan, koperasi dan berbagai nasabah lainnya. Selain usaha pokok perbankan,




PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk juga menyediakan jasa keuangan lainnya
melalut anak  perusahaan vang meliputi bank  patungan (yomt  venture), bank
perkreditan rakyat, perusahaan sewa guna usaha (/easing), perusahaan modal ventura,

perusahaan etek dan perusahaan pembiavaan (mudti finance).

3.4.2.2 Aktivitas Domestik

P Bank ‘Ncgara Indonesra (Persero) Thk menawarkan produk rekening giro,
tabungan, deposito berjangha dan sertifikat deposito. Per 30 Juni 1996, sekitar 67.7
persen dart jumiah dana yang berhasil dihimpun berasal dari nasabah retail dan
sisanva dart nasabah Korporasi. Hubungan vang dijalin dengan nasabah retail yang
berjumlah cukup besar akan digunakan sebagar dasar untuk menawarkan produk dan
Jasa perbankan yang Iebih fuas, werutama berbagai bentuk kredit consumer.
Disamping menawarkan produk tersebut diatas, melalui (94 kantor cabang devisa
dalam negeri. P11 Bank Negara Indonesia (Persero) ‘Thk juga memberikan jasa
layanan transakst devisa, meliputt ckspor / impor, transter dan inkaso dart dan keluar
negert, jual belt devisa dan garansi bank yang merupakan sumber pendapatan non-
bunga
Sejalan dengan kebijakan pemerimtah untuk mendorong kegiatan ekspor non-migas,
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk memberikan pembiayaan ekspor. Transaksi
ekspor non-migas tahun 1997 yang disalurkan melalui PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk sebesar US$ 3.0 miliar atau sekitar |1 persen dari jumlah ekspor non-
migas {ndonesia.
Tahun 1994, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menerapkan strategi baru

untuk pengembangan jaringan domestiknya. Strategi ini meliputi pembukaan cabang-
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cabang pembantu dan periuasan janingan Awomated Telicr Machine (ATM), pada
akhir tahun 2001 jumiah ATM sebanyak 1532 buah. Selama 7 tahun terakhir PT
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk telah membuka kantor cabang dengan rata-rata
pembukaan 50 untt kantor cabang per tahun dan selanjutnya akan terus membuka
kantor cabang di tempat-tempat strategis. jumlah kantor cabang domestk sebanyak

685 dan 10 cabang svariah

3.4.2.3 Aktivitas Internasional

Sebagar bank umum pertama di Indonesia yang membuka jaringan di luar
negert, pada saat i P11 Bank Negara Indonesta (Persero) 'Tbk mempunyai kantor
“abang di Singapura, HongKkeng, London, Tokyo, New York dan Grand Cayman
[sland, dengan jumlah pegavar sebanyak 237 orang,
Jasa  perbankan internasional vang dilakukan oleh cabang-cabang di luar negeri
mehiputi kegratan  ekspor - impor dengan  memberikan  pembrayvaan  kepada
perusahaan-perusahaan yang melakukan kegratan perdagangan dengan Indonesia.
Disamping kegiatan terrsebut, cabang luar negeri juga melakukan kegiatan transaksi
pasar uang, jual beli valas dan jasa perbankan lainnya. PT Bank Negara Indonesia
(Persero) bk juga telah melakukan kerjasama dengan Bank Bumiputra dan Maybank
dart Malaysta dan Alrajhn Bank darn Saudi Arabia dalam menangani transaksi
pengitiman uang dart tenaga kerja Indonesta yang bekerja di kedua negara tersebut.
fasa internasional penting lainnya yang disediakan oleh PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk adalah kredit off shore. Selain itu, P'I' Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk juga memberikan kredit kepada para nasabah internasionalnya baik dengan

kredit sindikast luar negeri maupun kredit non-sindikasi. Hal ini diharapkan akan




meningkatkan penetrast P Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk di  pasar
internasional. PT Bank Negara [ndonesia (Persero) Thk memantau risiko suatu negara

dan melaksanakan analisis ekonomi, politik dan sosial budaya secara berkala.

3.4.2.4 Kredit

Dalam menyalurken kredit, P10 Bank Negara Indonesia (Persero) 'T'bk
mengkategortkan para nasabah berdasarkan segmen pasar, yaitu nasabah korporasi,
nasabah muddic dan nasabah retail. Fasilitas kredit yang disalurkan PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk dari kredit modal kerja yang mempunvai jangka waktu
paling fama 2 bulan, kredit berjangka yang mempunyat jangka waktu | sampai 15
tahun dan kredit tidak langsung sepertr L'C dan garanst bank.
PT Bank Negara Indonesia (iersero) Tbk secara akuf berpartistpast  dalam kredit
sindikasi dan bertindak schagai arranger maupun co-arranger PT Bank Negara
Indonesia (Persero) bk juga mengelola admimstrast penyaluran kredit pemerintah
atas nama mentert keuangan RI. PT Bank Negara Indonesia (Perscro) Tbk melakukan
diversifikast portofolio kreditnya pada sektor-sektor yang mempunvai pertumbuhan
dan prospek vang baik seperti pertanian, infrastruktur, industri kimia dasar dan

pariwisata maupun jasa.

3.4.2.5 Penghimpunan Dana

valam menghimpun dana, 1" Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk memiliki
pangsa pasar sekitar 7.4 persen per April 1996, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk menawarkan produk rekening giro, tabungan, deposito berjangka dan sertifikat

deposito kepada para nasabahnva.




PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk menghimpun dana dan cabang-
cabang dalam dan luar negerinya. Simpanan pada bank-bank di Indonesia tidak
disertar dengan pertanggungan asuransi. Selain 1tu, PT Bank Negara Indonesia
(Persero) I'bk juga memihiky stmpanan berjangka mata uang asing dalam jumlah yang
besar yana mencerminkan cakupan usaha internasionalnya dan sumber dana yang

beragam.

3.4.2.6 Jasa Treasuri

Kegratan usaha Divist Treasurt PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
diutamakan kepada antar bank, nasabah korporasi dan nasabah middle. Divisi
Treasury mengelola penempatan dan prmjaman antara bank, perdagangan valas, posisi
devisa dalam mata vang asing, perdagangan surat-surat berharga dan bertindak
sebagai perantara dafam penawaran produk Aiedgmg untuk para nasabah berupa swap

dan forward.

3.4.2.7 Teknologi

Dalam rangka memperkuat bisnts perbankan di dalam negeri, PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk telah membangun jaringan komputer sendiri “Bank
BNI Private Network™ dengan menggunakan teknologi maju, vaitu pembangunan
stasiun bumi kectl dan pemasangan perangkat VSAT dari setiap kantor cabang,
wilayah dan cabang pembantu. Fungst jaringan dimakud adalah untuk menunjang
operas® nerbankan di seluruh cabang di Indonesia (domestik) baik berupa pengiriman

data maupun suara.




Jaringan tersebut memungkinkan komputerisasi PT Bank Negara Indonesia (Persero)
Tbk dapat menjangkau dan menawarkan produk-produk / jasa-jasa PT Bank Negara
Inonesia (Persero) 1bk secara micgrated dan online. Disamping jasa-jasa dalam
negert jaringan komputer 1" Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk juga menawarkan
jasa-jasa luar negeri berupa transakst SWIFT, renutiances dari TKI di luar negeri
secara efektronik.

Dibidang teknologi treasury. P Bank Negara [ndonesia (Persero) Tbk bekerja sama
dengan Dow Jones lelerate membangun sistem otomatisast untuk menangani
transakst dealing dan trading vang terintegrasi dengan memantaatkan jaringan yang
telah dibangun.

Dengan meningkatnva persaimngan ndustri perbankan di [ndonesia terutama untuk
bidang retail, manajemen menyadart perfunva P11 Bank Negara indonesia (Persero)
Tbk untuk terus menjadi peiopor daiam teknologi perbankan agar dapat menawarkan
tiket pelayanan vang optimal pada nasabah. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
mengembangkan bisnis retail tersebut dengan bergabung dengan jarmgan CIRRUS
(ATM international), Point of Sales Macstro (debit card international), Master Card

(credit card international) serta Telebanking,

3.4.2.8 Jasa Pasar Modal
3.4.2.8.1 Kustodian

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan salah satu bank
penyedia jasa Kustodian terbesar di Indonesia. Per 30 Juni 1996, Pl Bank Negara
Indonc<ra (Persero) Tbk memberikan jasa penyimpanan untuk penerbitan surat

berharga (tidak termasuk Surat Berharga Komersial) dengan nilai sekitar Rp 1,5




triliun. Pesaing uwtama PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah beberapa

bank asing yang memilikt kantor cabang di [ndonesia.

3.4.2.8.2 Jasa Keuangan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menyediakan jasa keuangan dan
jasa lainnya untuk perorangan maupun perusahaan. Jasa yang ditawarkan meliputi
jasa bank wettfement dalam penawaran saham perdana, agen pembayaran untuk
dividen dan bunga obligasi dan jasa perusahaan nasional melalul penerbitan
instrumen hutang seperti Surat Berharga Komersial dan f-loaating Rate Note.
3.4.2.9 Lain-lain
3.4.2.9.1 Dana Pensiun Lembaga Keuangan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk menyediakan jasa program penstun
Turan Pasti bagt perorangan maupun kolektif, baik yang berstatus schagai karyawan
atau perusahaan / badan usaha ataupun pekerja mandirt / wiraswasta yang ingin
mendapatkan penstun secara bulanan,
3.4.2.9.2 Private Banking

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk menyelenggarakan suatu pelayanan
khusus kepada nasabah vang berpenghasilan tinggt (figh net worth mceome) untuk
semua jenis jasa perbankan maupun jasa-jasa non perbankan lainnva secara terpadu,
bersifat tailor made, pribadi dan rahasia melalut satu tangan dengan tujuan kepuasan
yang optimal bagi nasabah.
3.4.2.9.3 Program Bantuan Manajemen

Atas pcrmuntaan pemerintah, pada saat it PT Bank Negara Indonesia

(Persern) Tbk memberikan bantuan kepada lima bank yang sedang mengalami




masalah di bidang manajemen. PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yakin
bahwa kepercayaanuntuk menangani hal tne karena kualitas manajemen yang dimiliki
oleh Bank BNI sangat baik.
3.4.2.9.4 Kerjasama Internasional

Selain memiiiki cabang di luar negeri, PT Bank Negara Indonesia (Persero)
bk juga menjadi salah satu anggota dari aliansi internasional antara lain
Association of Development and Industrial Banks In Asia (ADIBA), Nomura JAFCO
Investment Group (NJ1), dan Asian Bankers Forum (ABF).
3.4.4 Struktur Organisasi
Scbuah  organmisasi perlu mempunval  struktur - organisasi  yang  berisi
pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang jelas dart masing — masing
anggota organisast. Struktur organisast merupakan suatu kerangka atau pola tetap dari
hubungan antara bidang - bidang kerja maupun orang — orang vang menunjukkan

kedudukan, wewenang, dan tanggung jawab yang menjadi satu dalam sistem

&

kerjasama. Struktur organisast 1 Bank Negara Indonesia (Persero) 1ok dapat dilihat

pada gambar d! bawah i
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3.5 Metode Analisis

. Menggunakan penentuan rasio dan penilaian kredit faktor yang terdapat dalam

perntlaian tingkat kesehatan bank (CAMEL)

Modal (Cupital)
Rasto perbandingan jumlah modal terhadap ATMR.
, Modal
Rasio ——— X 100 % (1)
ATMR
Cara pentlatan :
Rasto modal U % atau negatif diberi nilai kredit |
Kenatkan 0. % mulai dart 0 % nilai kredit ditambah [ dan dengan
maksimum 00
Kualitas Aktiva Produkut (Activa roductive)
(@) Perbandingan aktiva produktit yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif.
Aktiva Produkuf yang diklasifikasikan

Rasio = X 100 % (2)
Total Aktiva Produktif

Cara penilatan ¢
Rasto 15,5 % atau lebih diber nifar 0
Setiap penurunan 0,435 Yo mulai dari 15,5 “ nila1 kredit ditambah 1
dengan maksimum 100,
(b) Perbandingan PPAP terhadap PPAP yang wajib dibentuk oleh bank.
PPAP

Rasto = ——— X {00 % (3)
PPAPW
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Cara penilaian :

Rasio 0 (tidak memiiikt PPAP) diberi nilai kredit 0

Setrap kenatkan 1 % mulai dari O % nilai kredit ditambah 1,5 dengan

maksimum 100.
Manajemen (Management)
Menggunakan penrlalan secara kuantitatif dimana penilaian terhadap
faktor manajemen dilakukan dengan menggunakan 25 pertanyaan yang
berkaitan dengan manajemen umum dan manajemen risiko. Pertanyaan
manajemen meliput strategi / sasaran, struktur, sistem, dan kepemimpinan
sedangkan pertanyaan manajemen risiko meliputi risiko likuiditas, risiko
kredit, risiko operasional, risiko hukum, dan risiko pemilik dan pengurus.
Cara Penilatan :
Nilat U mencerminkan kondisi lemah; nilai 1,2.3 mencerminkan kondisi
antara; dan nulai 4 mencerminkan kondisi baik.
Rentabilitas (Larning Ahility)
{a) Perbandmgan laba sebelum pajak terhadap volume usaha rata — rata

(ROA) dalam periode yang sama.

Laba sebelum pajak

Rasto = X 100 % (4)
Rata —-rata volume usaha

Cara penilaran :
Rasio 0 atau negauf diberi nilai kredit 0
Kenatkan 0,015 %o mulai dari U % nilai kredit ditambah [ dengan

maksimum [0U
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(b) Perbandingan biaya opcrasional terhadap pendapatan operasional.

Biaya operasional
Rasio = X 100 % (5)
Pendapatan operasional

Cara penilaian
Rasio sampai 100 % atau lebih diberi nilai kredit 0
Penurunan 0,08 % mulai dari 100 % nilai kredit
e Likuiditas (Liquidity)
(a) Perbandingan antara kewajiban bersih call money terhadap aktiva
lancar
Kewajiban bersih call money

Rasio - X 100 % (6)
Aktiva lancar

Cara pentlaian :
Rasio 100 % atau lebih diberi nilai kredit 0
Penurunan 1 Y% mulai dari 100 % nilai kredit ditambah ! dengan
maksimum 100
(b) Perbandingan kredit terhadap dana pihak ketiga
Kredit

Rasio bank = X 100 % (7)
Dana pihak ketiga

Cara pemilatan
Rasio 110 % atau lebih diberi nilai kredit 0
Rasio dibawah 110 % diberi nilai kredit 100
2. Menggunakan Pengujian terhadap Gejala Penyimpangan Asumsi Klasik

Ada 4 metode vang digunakan untuk  mengui  munculnya  gejala
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penyimpangan asumsi klasik, vaitu:

Uyt Multikolinearitas

Uji muttikotincaritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelast antara variabel bebas. Model regresi yang baik

seharusnya Udak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model regresi antara lain

(Ghozali,2001;

- Nilai % yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi €mpiris
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel — variabel independen
banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen.

- Menganalisis matrik korclasi variabel — variabel bebas. Jika antar
variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,50),
maka hal mi merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

- Multikolinearitas dapat juga dilthat dari nilai tolerance dan lawannya,
Variance Inflation Factor. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap
variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.

Ujt Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi

linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan

kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka
dinamakan ada problem autokorelasi Model regresi vang baik adalah
regrest yang bebas dari autokorelasi. Untuk mendetehsi ada tidaknya

autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin - Watson (DW test).




Pengambitan keputusan ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2001):

- Bila nilar DW terletak antara batas atas atau upper bound (du) dan
(4 - du). maka Kkoelisien auto sama dengan 0, berarti tidak ada
autokorelast.

- Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound
(dl), maka koefisien autokorelasi lebih besar daripada 0, berarti ada
autokoretast positif.

- Bila nilat DW lebih besar daripada (4 - dl), maka koefisien
autokorelasi lebih kecil daripada 0, berarti ada autokorelasi negatif.

- Bila nilai Dw terletak di antara du dan dl atau DW terletak antara
(4 — du) dan (4 — dl) maka hasiinya tidak dapat disimpulkan.

Uji tHeteroskedastsitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan mengujt apakah dalam model regresi
terjadi  ketidaksamaan  variance dari residual satu  pengamatan ke
pengamatan vang lain. Jika verwance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan vang lamn tetap, maka disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang batk adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada  atau  tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik plot yaitu
melthat ada udaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara nilai
predikst variabel terikat dengan residualnya.

Dasar analisis (Ghozali, 2001);
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- Jika ada pola tertentu, seperti tittk — titik vang ada membentuk pola
erlentu  yang  teralur - maka  mengindikastkan  telah  terjadi
heteroskedastisitas.

- Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik — titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

e Uj Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

vartabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal

atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal
atau mendekati normal. Untuk menguji apakah distribusi data normal atau
tidak dapat dilakukan dengan analisis grafik yaitu dengan Normal

Probabiduy Plor yang membandingkan distribusi kumulatif dari data

sesungguhnya dengan  distribusi  kumulatif dari  distribusi normal.

Distribusi normal akan membentuk satu garis turus diagonal dan ploting

data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah

normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan

mengikutt garis diagonalnya (Ghozali, 2001).

Menggunakan Analisis Regresi Berganda

Analisis regrest berganda digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan
antara tingkat kesehatan bank (variabel dependen) dengan faktor CAMEL
yang mempengaruhinya (variabel independen).

Dengan persamaan Y — a + bIXIT + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 (8)
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Keterangan :

Y o Nutar tingkat keschatan bank

X1 Nilar faktor modai

X2 Ni‘lai faktor kualitas aktiva produktit

X3 : Nilai faktor manajemen

X4 : Nilai taktor rentabilitas

X5 :Nilat faktor hikuiditas

e Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi dengan Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (X1, X2,
X3, X4, X5) secara sendiri — sendiri terhadap variabel dependen (Y).
Untuk itu digunakan asumsi :

Ho : B = 0, tiap — tap vanabel independen sebagian atau seluruh
berpengaruh secara statistik terhadap variabel dependen.

Hi : = 0, tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Model umum Uji tyartu  t= [k / spk (9)
t : Test hipotesis

Bk : Kocfisien regresi

sk : Kesalahan baku koetisien regresi

Dart pengujian diatas apabila P Value atau tingkat signifikasinya lebih
kecil dari o 0,0> maka Variabel independen berpengaruh secra signifikan

terhadap tingkat kesehatan bank, demikian sebaliknya.
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Pengujian Signitikanst Koetisien Regresi dengan Uji
Pengupan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel independen
tersebut sceara simultan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.
Untuk itu digunakan asumsi
Ho : 3 =0, tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen
Hi: 8 # 0, ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependen

VR R/k

Fhitung = {(10)
Vi (I =R)y/(n=K-I

Keterangan :

N Jumlah observasi

K :Jumlah variabel bebas

Dari pengujian diatas apabila nilai P Value atau tingkat signifikasinya
lebih kectl dart o 0,05 maka Variabel independen berpengaruh secra
signitikan terhadap tingkat keschatan bank, demikian sebaliknya
Pengujian Koefisien Determinasi Berganda( /2% )

Koefisien determinasi (2°) pada umumnya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen.
Koefisien determinasi ( 27 ) ini ditunjukkan dengan rumus :

o PV Y AY - ny
Z)': ~n)”

(11)
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Nilai kocfisien determinasi adalah antara nol dan satu (0 < R*< 1)
Kocetisten deternunast yang hectl berartt kemampuan vanabel independen
dalam menjelaskan vartast variabel dependen sangat terbatas. Nilai
koelisien determinast yang mendekati satu dapat dikatakan bahwa variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi vartasi variabel dependen.




BAB 1V
ANALISIS DATA DAN HASIL

4.1 Pengujian terhadap Gejala Penyimpangan Asumsi Klasik

Model regresi vang baik harus terbebas dari dari penytmpangan asumsi klasik,
oleh karena 1tu harus dilakukan pengujian terlebih dahulu agar kesimpulan menjadi
valid. Hasil dari pengujian munculnya gejala penyimpangan asumsi klasik adalah
sebagai berikut;
4.1.1 Uji Multikolincaritas

Melthat hasil besaran korelasi antar variabel bebas tampak bahwa hanya
variabel KAP yang mempunyai korelasi yang cukup tinggi dengan variabel modal
dengan tingkat korelasi sebesar — 0.680 atau sekitar 68 persen. Karena korelasi ini
masth dibawah 90 persen maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas yang
serius. Hasil perlﬁtungan nilar tolerance juga menunjukkan tidak ada variabel yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 10 persen yang berarti tidak ada koralasi antar
variabel bebas yang nilainya lebih dari 95 persen. Hasil perhitungan nilai VIF yang
menunjukkan hal yang sama, tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai VIF
febih dart 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel

bebas dalam model regresi.

4.1.2 Uji Autokorelasi
Dari data perhitungan komputer, pengujian dengan a 0,05 diperoleh nilai
DWhitung sebesar 3,248 sedang DWtabe! untuk jumlah penelitian 7 dan jumlah

variabel bebas 5 adalah di = 0,56 dan du = 2.21. Karena nilaj DWhitung lebih besar

48
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daripada batas atas {duy maka dapat disimpulkan tdak terdapat autokorelasi positi
pada model regres:.
+.i.5 Ui Heweroskedastisitas

Dan grahih scatierpiot dapat dilihat Uik - UK menyebar secara acak seria

tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi
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4.1.4 Uji Normaiitas
Dart graiik Normai i°robabiiny Plor dapat ditihat tuk  titik menyebar
disekitar garis diagonal. Gratik tersebut menunjukkan bahwa model regrest layak

dipakai karena memcenuhi asuinsi normalitas.
GAMBAR 4.2
GRAFIK NORMAL PROBABILITY PLOT
Normal P-P Piot of Regression Stanc

Dependent Variable: Kesehatan Banl
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4.2 ANALISIS DATA DAN HASIL
4.2.1 Peniiaian Faktor — faktor Keschatan Bank

a. Penilaian Modal
Penilaian modal atau perhitungan kebutuhan penyediaan modal
minimum didasarkan pada besarnya ATMR. ATMR adalah sejumlah aktiva
bank baik aktiva produktif maupun tidak produktif yang besarnya dapat
diketahui melalui perhitungan perkalian nilai masing — masing jenis aktiva

dengan bobot risiko dari masing — masing jenis aktiva yang bersangkutan.
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Adapun rasio perbandingan antara modal dengan ATMR adalah schagm

berikut :
TABEL 4.1
PERBANDINGAN MODAL TERHADAP ATMR
(Jutaan rupiah)

" Tahun  Modal  ATMR  Rasio (%)

A B C=A/B
1995 1.582.525 29.014.147 545
1996 2831114 35.813.816 7.9
1997 3.179.332 62.438.211 5.09
1998 -40.655.169 49.816.657 8161
1999 ~1.026.458 34.682.254 22,96
2000 4.483.304 45.487.790 9.86

2001 6.797.397 51.504.730 13.20

Sumber : Lampiran 1 dan 2

Seperti terhhat dalam tabel pada tahun 1998 dan 1999 modal bank
bernilai negatif, sehingga pada periode tersebut bank tidak dapat memenuhi
ketentuan penyediaan modal minimum vang telah ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu sebesar 4 persen pada akhir tahun 2000 dan 8 persen pada

akhir tahun 2001
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TABEL 4.2
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR MODAL
Tahun Rasio Nilai Kredit Predikat
(%) Keschatan
1995 5,45 1 -(545/0,1)x1=355,5 Kurang Sehat
1996 791 1+(791/70,1)x1=280.1 Cukup Schat
1997 5.09 1 +(509/0, 1)x =519 Kurang Sehat
1998 -81.61 ] Tidak Schat
1999 -2.96 ] Tidak Sehat
2000 9.86 1+(9,86/0,1)x1=996 Sehat
2001 13,20 1+(13,20/0,1)Yyx1=133 Sehat

Karena bank mengalami defisiensi modal maka rasio perbandingan antara

modal dengan ATMR pada tahun 1998 dan 1999 bernilai negatif. Dalam

keadaan demikian bank memperoleh predikat TIDAK SEHAT. Pada tahun

2000 bank sudah dapat mengumpulkan modalnya kembali sehingga jumlah

rasionya juga mengalami peningkatan. Bank mengalami tingkatan paling

sehat adalah pada tahun 2001 dimana nilai kreditnya diatas 100.

b. Penilaian. Kualitas Aktiva Produktif

Penilaian terhadap kualitas aktiva produktif suatu bank dapat

dilaksanakan melalui dua perhitungan rasio yaitu :

e Rasio Aktiva Produktif yang diklasifikasikan terhadap Aktiva Produktif

Total aktiva produktif yang diklasifikasikan merupakan penjumlahan

dari hasil perhitungan sebagai berikut :

» 50 % dari aktiva produktif yang digolongkan kurang lancar

» 75 % dari aktiva produktif yang digolongkan diragukan

* 100 % dari aktiva produktif yang digolongkan macet




Dart hasil perhitungan tersebut maka rasio aktiva produktf dapat
dibitung seperti vang disajikan dalam tabel bernkut
TABEL 4.3
PERBANDINGAN AKTIVA PRODUKTIF YANG
DIKLASIFIKASIKAN TERHADAP AKTIVA PRODUKTIEF

(jutaan rupiah)

Aktiva Produktif yang  Aktiva Produktif  Rasio (%)w
Tahun diklasifikasikan

A B C=A/B
1995 1.893.704 37.445.133 5.06
1996 2.281.872 41,133,736
1997 3.971.607 (69,896,126 S.0%
1998 35.339.243 59.562.03Y 5933
1999 21.717.420 40.994.539 52,08
2000 5.109.085 19.544.568 10.21
2001 4.508.766 62.568.793 7.21

Sumber : Data sekunder yang diolah

Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva
produktif mencerminkan tingkat kolcektibilitas kredit. Semakin tinggi
rasto maka nisiko vang dihadapt olch bank juga semakin tingei Pada
tahun 1995 sampar dengan tahun [997 terlihat bahwa jumlah rasio
cukup rendah, tetapi pada tahun 1998 dan 1999 rasionya sangat tinggi.
Hal ini menandakan buruknya tingkat kolektibilitas kredit yang dialami
oleh bank. Sejak tahun 2000 sampar 2001 rasio perlahan — lahan
menurun, hal i berartt tingkat kolektibilitas kredit secara berangsur

membaik.
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TABEL 4.4
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR KUALITAS AKTIVA
PRODUKTIF I
(jutaan rupiah)

Tahun Rasio Nilai Kredit Predikat
(%) Kesehatan
1995 5.06 (15,5-506)/0,15=69,60 Cukup Sehat
1996 5,55 (15,5-5,55)/0,15=66,33 Schat
1997 5.68 (15.5-568)/0,15=6547 Sehat
1998 5933 0 Tidak Sehat
1999 52.98 0 Tidak Sehat

2000 10,31 (15,5-10,31)/0,15=3460 Tidak Sehat
2001 7.21 (155-721)/0,15=5527 Kurang Sehat

Karena tingginya rasio scjak tahun 1998 sampai dengan tahun
2000 maka risiko vang dihadapi oleh bank juga semakin tinggi
sehingga bank memperoleh predikat TIDAK SEHAT. Pada tahun
2001 tingkat kolektibilitas mengalami peningkatan dan jumlah rasio
mengalami penurunan tetapi predikat bank masih dinyatakan
KURANG SEHAT karena nilai kreditnya belum memenuhi ketentuan
yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia.
Rasio Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif terhadap Penyisihan

Penghapusan Aktiva Produktif yang wajib dibentuk oleh bank.
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TABEL 4.5
PERBANDINGAN PPAP TERHADAP PPAPW

(jutaan rupiah)

Tahun PPAP PPAPW Rasic (%)
A B C=A/B
1995 ©629.059 1 466.406 42,00
1996 595.389 1 766989 33.70
1997 1.316.721 3.075.450 4281
1998 36.154.760 28.427.220 127.18
1999 21.341.710 18.089.867 117.98
2000 6.781.321 3.490.110 194.30

2001 7.297.546 3314131 220,19

Sumber : lidmplrm 2

Scemakin besar jumlah PPAP yvang dibentuk oleh bank dibanding
jumlah PPAP vang wapb dibentuk olch bank maka cemakin bk
rasionya.Untuk mengimbangi risiko vang akan dihadapi oleh bank maka
semakin tinggt tingkat kolektibilitas kredit bank semakin besar PPAP
vang dibentuk bank. Pada tahun 1998 dan 1999 PPAP yang dibentuk
olech  bank mengalami  peningkatan. Hal itu  discbabkan kondisi
perckonomian  mengalami krisis  yang  juga  mengguncang  dunia

perbankan.




TABEL 4.6

PENILATAN NILAT KREDIT FARKTOR KU ALTEAS AR IV A
PRODUKTII 11

Tahun Rasio (%)

~ Nilai kredit

 Predikat
kesehatan

1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001

42 90
33.70
42,81
127,18
117,98
19430

220,19

(4290 1)x1.5-
(3370/ 1)yx 1.5+

- 6435

- 50,55

(42,81 1)x 1.5=6422
(12718 )y x 1.5 = 190,77
(11798 )yx 1.5 = 17697

(19430 1)x 1.5~

(22019 /1 )x 15

29145

~ 33029

Kurang Schat

Tidak Sechat

Kurang Schat
Sehat
Sehat
Schat

Schat

Dari tabel diatas. dapat dilihat darn tahun 1998 sampar denpan

tahun 2001 berdasarkan rasio yang terjadi. hasil perhitungan kreditnva

diatas 100. Pada tahun — tahun tersebut bank dibent predikat SFHAT,

sedang pada tahun 1995 sampat dengan tahun 1997 predikat bank adalah

antara TIDAK SEHAT dan KURANG SEHAT,

b. Penilaian Manajemen

Penifaian kuantitatif terhadap manajemen mencakup dua komponen yaitu

Manajemen Umum

Komponen manajemen umum meliputi 10 pertanyaan yang mencakup

strategl, struktur, sistem, dan kepemimpinan. Hasil jawaban kemudian

dikuantifikasi dengan penberian nilar antara O sampar dengan 4.

Datftar Pertanyaan Manajemen Umum

[, Strategi / Sasaran




57

1. Rencana kerja tahunan bank digunakan sebagai dasar acuan

kegiatan usaha bank sclama satu tahun.
11. Struktur

2. Bagan organisasi yang ada telah mencerminkan seluruh kegiatan
bank dan tidak kosong atau perangkapan jabatan yang dapat
mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas.

3. Bank memiliki batasan tugas dan wewenang yang jelas untuk
masing-masing  karyawan yang tercermin - pada kegiatan
operasionalnya.

I Sistem

4. Kegiatan operasional dari pemberian kredit telah dilaksanakan
sesuai dengan sistem dan prosedur tertulis.

5. Pencatatan setiap transaksi dilakukan sccara akurat dan laporan
keuangan disusun sesuai standar akuntansi keuangan yang
berlaku.

6. Bank mempunyai sistem pengamanan yang baik terhadap semua
dokumen penting,

7. Pimpinan  scnantiasa  mclakukan  pengawasan terhadap
perkembangan dan  pelaksanaan kegiatan bawahannya.

IV. Kepemimpinan

8. Pengambilan keputusan —keputusan yang bersifat operasional
dilakukan oleh direksi secara independen.

9. Pimpinan bank komit untuk menangani permasalahan bank yang
dihadapi serta senantiasa melakukan langkah-langkah perbaikan
yang diperlukan.

10. Direksi dan karyawan memiliki tertib kerja yang meliputi disiplin
kerja komitmen dandidukung sarana kerja yang memadai dalam
melaksanakan perkerjaan

Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut :
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TABEL 4.7
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR MANAJEMEN UMUM
Tahun Nilai Kredit Predikat Kesehatan
1995 40 Sehat
1996 40 Sehat
1997 40 Sehat
1998 40 Sehat
1999 40 Schat
2000 40 Sehat
2001 40 Schat

Sumber : Lampiran 5

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari segi manajemen
umum, faktor manajemen dalam kurun waktu 7 tahun selalu mempunyal
predikat SEHAT. Hal ini mencerminkan usaha dari pihak manajemen
untuk terus mempertahankan kinerjanya sesual dengan ketentuan yang
telah ditetapkan olch Bank indoncsia.
Manajemen Risiko
Komponen manajemen risiko meliputi 15 pertanyaan berkaitan dengan
risiko yang dihadapi oleh bank. Hasil jawaban dikuantifikasi dengan
bobot nilai antara 0 sampai dengan 4.

Daftar Pertanyaan Manajemen Resiko
[.Risiko likuiditas
1. Bank melakukan pemantauan dan pencatatan tagihan dan
kewajiban vyang jatuh tempo untuk mencegah kemungkinan
timbulnya kesulitan likuiditas.
2. Bank senantiasa memelihara likuiditas yang baik.

11.Risiko Kredit




~
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Dalam memberikan kredit bank melakukan melakukan analisis
terhadap kemampuan  debitur untuk membayar kembali
kewajibannya.

Setelah kredit diberikan bank melakukan pemantauan terhadap
penggunaan kredit, serta kemampuandan kepatuhan debitur dalam
memenuhi kewajibannya.

Bank melakukan peninjauan, penilaian dan pengikatan terhadap

agunan.

[11.Risiko Operasional

6.

Bank menerapkan  kebijaksanaan pembentukan  penyisihan
penghapusan piutang berdasarkan prinsip kehati-hatian.

Bank tidak menerapkan persyaratan yang lebih ringan kepada
pemilik / pengurus bank untuk memperoleh fasilitas dari bank.
Pimpinan senantiasa melakukan tindak lanjut secara efektif

terhadap temuan hasi! pemeriksaan oleh Bank Indonesia.

IV .Risiko Hukum

9. Perjanjian kredit telah sesual dengan ketentuan yvang berlaku.

10. Bank teluh memastikan bahwa agunan yang diterima telah

memenuhi persyaratan ketentuan yang berlaku.

11 Bank menatausahakan dengan baik dan aman blanko bilyet

deposito dan buku tabungan yang belum digunakan (kosong) dan
blanko bilyet yang telah dicairkan dananya serta buku tabungan

yang dikembalikan ke bank karena rekening telah ditutup.

V.Risiko Pemilik dan Pengurus

12. Pemilik bank tidak mencampur kegiatan operasional sehari-hari

yang cenderung menguntungkan kepentingan sendiri, keluarga dan

grupnya sehingga merugikan bank.

13. Pemilik bank mempunyai kemampuan dan  kemauan untuk

meningkatkan permodalan bank sehingga senantiasa memenuhi

ketentuan yang berlaku.
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14. Direksi bank didalam melaksanakan kegiatan operasional tidak
melakukan hal-hal yang cenderung menguntungkan diri sendiri,
keluarga dan grupnya, atau berpotensi merugikan bank.

15 Dewan komisaris melaksanakan fungsi pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas direksi dalam batasan dan wewenang yang jelas,
yang dilakukan secara efektif.

Hasil penilaian dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL 4.8
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR MANAJEMEN RISIKO
Tahun Nilai Kredit Predikat Kesehatan
1995 55 Sehat
1996 56 Sehat
1997 55 Sehat
1998 57 Sehat
1999 60 Sechat
2000 60 Schat
2001 60 Schat

Sumber : LamBiran 5
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dar segi manajemen
risiko, faktor manajemen dalam kurun waktu 7 tahun selalu mampunyai
predikat SEHA'T walaupun nilai kreditnya bervariasi. Hal itu disebabkan
oleh kurangnya informasi yang terdapat dalam laporan tahunan bank
mengenal usaha - usaha bank dalam menghadapi risiko.
Penilaian Rentabilitas
Penilaian terhadap rentabilitas suatu bank dapat dilaksanakan melalui
dua perhitungan rasio yaitu :

e Rasio Laba sebelum Pajak terhadap Volume Usaha
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TABEL 4.10
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR RENTABILITAS I
Tahun Rasio (%) Nilai Kredit Predikat
Kesehatan

1995 1,18 (1,18/0,015)=78,67 Cukup Sehat
1996 1,34 (1,34/0,015)=289,33 Sehat
1997 0,82 (0,82/0,015)=54,67 Kurang Sehat
1998 -80,73 0 Tidak Sehat
1999 -15,12 0 Tidak Sehat
2000 0,19 (0,19/0,015)=12,67  Tidak Sehat
2001 1,36 (1,36/0,015)=90,67 Sehat

Kemampuan bank memperoleh laba mempengaruhi besarnya nilai
kredit. Jika bank tidak memperoleh laba atau mengalami defisiensi modal
maka nilai kreditnya adalah 0. Dalam keadaan demikian bank memperoleh
predikat TIDAK SEHAT karena dengan volume usahanya bank tidak dapat
memperoleh laba. Pada tahun 1998 dan 1999 bank mengalami rasio yang
negatif. Hal tersebut dikarenakan terjadinya krisis ekonomi yang melanda
semua sektor perckonomian di Indonesia terutama pada scktor perbankan.
Keadaan tersebut memaksa pemerintah untuk melakukan rekapitalisasi agar
kinerja usaha bank dapat berjalan baik kembali sehingga pada tahun 2000
bank dapat kembali memperoleh laba meskipun nilai kreditnya masih
rendah. Pada tahun 200! nilai kredit meningkat menjadi sebesar 90,67
sechingga bank memperoleh predikat SEHAT.

e Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
Rasio ini mencerminkan tingkat efisiensi yang dicapat oleh suatu bank

dalam menjalankan bisnisnya.
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TABEL 4.12
PENILAIAN NILALI KREDI FAKRTOK RENIABILITAN T

“Tahun Rasio () Nilail lkredit Predikat
1905 RO.7| G0 ROT1 7008 Ry ST
19906 90.09 ( 100 -90.09 )/ 0.08 = {23 Sehat
1997 91.95 (100 91.95)/0.08)  100.6 Schat
1998 448 75 0 Tidak Sehat
1999 256.5 0 Tidak Sehat

2000 98,43 (100-98.43),0.08 = 19,63 Tidak Sehat
2001 89.39 (100 —89.39)/0.08 = 132.63 Sehat

Pentlaian Likuiditas
Penilalan terhadap likuiditas suatu bank dapat dilaksanakan melaiu

dua perhitungan rasio vaitu
e Rasio Kewajiban Bersih call money terhadap Aktiva Lancar

Persentase pada rasto ini untuk mengetahui besarnya kewajiban bersih

call money terhadap aktiva lancar atau aktiva yane paling likuid.

TABEL 4.13
PERBANDINGAN KEWAJIBAN BERSIHH CALL MOMNEY

TERHADAP AKTIVA LANCAR
(jutaan rupiah)

Tahun Ké(l&jilmn Bersih Aktiva Lancar Rasio (%)
Call Money

A N L C=zA/B

1995 1.863.076 2.585.894 7208
1996 883,800 1.949.026 4535
1997 722,500 3224417 2044
1998 35475 731097 .75
1999 1.362.004 7.554.243 18,03
2000 617319 8. 525833 T2

2001 714045 8. 195852 .72
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Rasio semakin kecil akan scmakin baik. Indikator persentase yang
kecil menunjukkan tidak adanya kesulitan dalam likuiditas didalam
menjalankan bisnisnya. Pada tahun 1995 sampai dengan 1997 bank

mengalami likuiditas yang buruk karena rasio yang tinggi.

TABEL 4.14
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR LIKUIDITAS 1

Tahun Rasio (%) Nilai Kredit Predikat
Kesehatan
1995 72,05 (100-7205)=2795 Tidak Sehat
1996 43,35 (100 —-4535)=34,65 Kurang Sehat
1997 2241 (100-2241)=7759 Cukup Sehat
1998 0,75 ( 100-0,75)=99,25 Sehat
1999 18,03 ( 100 - 18,03 )=28197 Sehat
2000 7,24 (100-724)=9276 Sehat
2001 8,72 {100-8,72)=91,28 Sehat

Dari tabel diatas dapat dilthat bahwa semakin rendah rasio maka nilai
kreditnya semakin tinggi sehingga semakin sehat predikat yang
diperoleh suatu bank. Hal tersebut terjadi sejak tahun 1998 sampai
dengan 2001,

Rasio Kredit yang diberikan terhadap Dana Pihak Ketiga yang diterima

oleh bank
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TABEL 4.15
PERBANDINGAN KREDIT TERHADAP DANA PINAK KETIGH
(jutaan rupiah)

Tahun Kredit Dana Pihak ketiga  Rasio (%5
A B C=A/B

1998 18.921.428 16.962.165 111,35
1996 22927603 17.908.232 128.03
1997 39.565316 39.095.034 101,20
1998 29.780.719 70.771.076 42,08
1999 20.409.936 75.028.735 27.20
2000 26.816.267 86.351.547 31.05
2001 30.278.581 102.341.235 29.59

Sumber : Lampiran 2
Pada. rasio ini jumlah kredit yang diberikan harus dibawah
jumlah dana yang diterima. vang berarti dana vang dihimpun tidak
semua dioperasikan pada penanaman dana dalam bentuk kredit vang
sebagian untuk menjaga primary reserve dan secondary reserve. Pada
tahun 1995 dan 1996 jumlah kredit lebih besar dari jumlah dana vang

diterima maka rasionya cukup tinggi.

TABEL 4.16
PENILAIAN NILAI KREDIT FAKTOR LIKUIDITAS 1]
Tahun Rasio (%) Nilai Kredit Predikat Keschatan

1995 111,55 0 Tidak Sehat
1996 128,03 0 Tidak Sehat
1997 101,2 100 Sehat
1998 42,08 100 Schat
1999 272 100 Sehat
2000 31,05 100 Sehat

2001 29,59 100 Sehat
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Dart tabel diatas dapat dilihat bahwa bank selalu memperolch
predikat SEHAT kecuali tahun 1995 dan 1996 karena rasionya cukup

tinggi sehingga memperoleh predikat TIDAK SEHAT.

4.2.2 Hasil peniiaian Faktor — fakior Keschatan Bank

Nilai kredit hasil penilaian kuantitatif terhadap 5 faktor beserta komponennya
tersebut diatas dijumlahkan, sehingga akan diperoleh hasil penilaian faktor yang
dikuantifikasikan. Besar skor diperoleh dengan mengalikan dengan bobot masing —
masing variabel yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Hasil dan perkembangan

tingkat kesehatan bank dapat diamati pada tabel dibawah ini :

TABEL 4.17
PERKEMBANGAN TINGKAT KESEHATAN BANK

T Modu N Jare Rt Uiy P
1995 13,88 40,19 2375 2073 2,80 101,35 Sehat
1996 20,03 33,07 24 21,23 547 105,80 Sehat
1997 12,99 38,91 2375 15,53 17,76 108,93 Sehat
1998 0,25 57,23 2425 0 19,96 101,69 Sehat
1999 0,25 53,09 25 0 18,20 96.54 Sehat
2000 24,90 97 k2 25 3,23 19,28 170,23 Sehat

2001 33,25 115,67 25 22,33 19,13 21538 Sehat

Dan tabel diams dapat diketahui bahwa dalam periode tersebut PT Bank
Negara Indonesia (Persero) Tbk selalu memperoleh predikat SEHAT walaupun total

skor yang dihasilkan mengalami fluktuasi.
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4.2.3 Aualisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda digunakan uniuk mengetahui keeratan hubungan
antara tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan faktor
CAMEL yang mempengaruhinya.
Jumlah skor dari faktor tingkat kesehatan bank dan faktor — faktor yang

mempengaruhinya dapat dilthat pada tabel dibawah ini :

TABEL 4.18
SKOR NILAI KREDIT FAKTOR CAMEL
Kualitas

Kesehatan Modal Aktiva I\iz::g; l;;?;as- Likuiditas

Bank (Y) (X1) Produktif X3 4 (X5)
101,35 S5,50 13395 95 207.30 2795
105,80 80,10 116,88 96 21233 54,65
108,93 51.90 129.69 S 155,30 177,59
101,69 i 190,77 97 0 199,25
96.54 1 176,97 100 0 181,97
170,23 99 60 326,05 100 32.30 192.76
215,38 133 385.56 100 223,30 191,28

Sumber : Data sekunder yang diolah
Dari data diatas diperoleh model persaimaan scbagai berikut :
Y =0,687 + 0,250 X1 + 0,300 X2 + 0,243 X3 + 9,993E-02 X4 + 9.993E-02 X5
Dari model persamaan diatas terlihat bahwa X2 memiliki koefisien terbesar
(0,300) diikuti oleh koefisicn X1, X3. dan yang memiliki koefisien terkecil adalah X4

dan XS5 (9,993E-02).
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Dilihat Jari tingkat signifikansinya maka dapat disimpulkan bahwa kualitas aktiva
aktiva produktif mempunvai pengaruh yang paling kuat ditkuti oleh modal,

rentabthitas, likuiditas.dan vang tcrakhir adalah manajemen.

4.2.3.1 Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi dengan Uji t

* Pengupian Signifikansi antara Tingkat Kesehatan Bank dengan Faktor
Modal..

Dilthat dan tingkat signiiikansiya atau /2 Value yaitu sebesar 0,001 dan

nilainya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa faktor modal |

berpengaruh sccara signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.

» Pengujian Signifikansi antara Tingkat Kcschatan Bank dengan Faktor
Kualitas Aktiva Produktif
Dilihat dari tingkat signifikansinya atau 7 Value yaitu sebesar 0,000 dan
nilainya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa faktor kualitas
aktiva produktif berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kesehatan
bank.

* Pengujian Signilikansi antara Tingkat Kesehatan Bank dengan Faktor
Manajemen
Dilihat dari tingkat signifikansinya atau P Value yaitu sebesar 0,013 dan
nilainya lebih kectl dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa faktor
mangjemen berpengaruh sccara signifikan terhadap tingkat kesehatan

bank.
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¢ Pengupian Signihikansi antara '1ingkat Keschatan Bank dengan Faktor
Rentabilitas
Dilihat dari ungkat sigmfikansinva atau P Value yaitu sebesar 0,001 dan
nilainya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa faktor
rentabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat kesehatan
bank.

e Pengupran Signifikanst antara Tingkat Keschatan Bank dengan Faktor
Likuiditas
Dilihat dari tingkat signifikansinya atau P Value yaitu sebesar 0,001 dan
nilainya Iebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa faktor likuiditas

berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat keschatan bank.

4.2.3.2 Pengujian Signifikansi Koefisien Regresi dengan Uji F

Dari data perhitungan komputer, diperoich tngkat signifikansi atau P Value
sebesar 0,000 dan nilainya lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh variabel bebas (CAMEL) secara bersama — sama terhadap variabel tidak

bebas (tingkat kesehatan bank).

4.2.3.3 Uji Koefisien Determinasi Berganda ( 2°)

Ug koefisien deferminasi berganda digunakan untuk mengetahui
seberapa besar variabel bebas mampu menjelaskan variabel tidak bebas. Nilai dari
R? adalah 0 < R* < | yang berarti bahwa jika hasil #° semakin mendekati 1 maka
variabel bebas telah dapai mcrmr‘angkian variabel tidak bebas secara hampir sempurna.

Bila variabe! bebas lebih dari 2 maka digunakan Adjusted R Square. Dari hasil
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perhitungan komputer, menunjukkan koefisien determinasi berganda vyang telah
disesuaikan / Adjusted R Square (%) sebesar 1,000. Hal ini berarti 100 % dari

tingkat kesehatan bank sebagar variabel dependen dapat dijelaskan oleh faktor

CAMEL sebagai variabel bebas.




BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasit penelitian yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan pokok —

pokok pcmbahasan penilaian tingkat keschatan bank.

L.

Tingkat keschatan PT. BANK NEGARA INDONESIA. TBK pada periode
taliun 1995 sampai dengan tahun 2001 berdasarkan perhitungan yang
dilakukan dengan metode CAMEL maka bank dikategorikan sebagai bank
yang ~ SEHAT " Walaupun pada tahun 1998 dan tahun 1999 terjadi
penurunan yang drastis terhadap taktor rentabilitas tapi hal tersebut tidak
begitu mempengaruhi tingkat keschatan bank sccara umuim.

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda terhadap faktor — faktor yang
diduga berpengaruh terhadap tingkat kesehatan PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk diperolch hasil bahwa dari S variabel bebas (CAMEL) yang
digunakan dalam analisis tersebut seluruhnya (R° = 1,000) berpengaruh
terhadap variabel tidak bebas (tingkal kesehatan bank) walaupun tingkat
signifikansinya berbeda — beda. Dari urutan tingkat signitikansinya kualitas
aktiva produktif adalah faktor yang paling berpengaruh terhadap tingkat
keschatan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk diikuti oleh modal,
rentabilitas, likuiditas, dan manajemen

Besar kecilnya kepercayaan masyarakat pada PT Bank Negara Indonesia
(Persero) Tbk dapat dilihat dari besar kecilnya jumlah dana masyarakat (dana

pihak ketiga) vyang dapat dihimpun oleh bank tersebut. Kepercayaan
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masyarakat sangat penting artinya bagi suatu bank karena dengan demikian
bank tersebut dapat menghimpun dana untuk keperluan operasionalnya. Dana
tersebut dapat digunakan untuk menjaga posisi likuiditas dan investasi dalam
aktiva tetap. Berdasarkan hasil analisis, posisi likuiditas PT Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk sangat baik (SEHAT) dimana likuiditas merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan bank tersebul sehingga
dapat disimpulkan bahwa besarnya jumlah dana masyarakat yang dihimpun

oleh bank turut mempengaruhi tingkat kesehatan bank.

5.2 Saran
Upaya peningkatan tingkat kesehatan bank adalah dengan cara :
¢ Modal
Mengingat kecukupan modal merupakan syarat utama beroperasinya
bank secara sehat maka perlu dilakukan upaya mempertahankan kecukupan
modal. Upaya tersebut antara lain melalui pengendalian ATMR maupun
penambahan modal. Dari sist ATMR dilakukan dengan menurunkan aktiva
produktit’ berisiko tinggi, menyelesaikan rekening off hulance sheet, dan
mengalokastkan aktiva produktif ke dalam aktiva dengan risiko rendah.
Sedangkan dari sisi permodalan dilakukan dengan Panawaran Umum Terbatas
sejalan dengan program rekapitalisasi pemerintah.
e [Kualitas Aktiva Produktif
Dalam  rangka  mengatasi  peningkatan  kredit  bermasalah
(Non Performing Loan) upaya yang dilakukan bank antara lain melalui proses

restrukturisast kredit yang lebih intensil dan berkesinambungan, peningkatan
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intensitas  pemantauan disertar dengan pemberiuan  jasa honsultasi pada
direktur, serta dilakukan upaya preventif dengan tetap mengacu pada prinsip
perbankan yang sehat dan berhati — hat,
Manajemen

Mengingat di masa mendatang diperkirakan potenst risiko usaha bank
akan semakin meningkat dan kompleks maka perlu dilakukan upaya
peningkatan kualitas pengendalian dan pengelolaan risiko terutama yang
terkait langsung dengan bisnis perbankan serla diadakan perubahan struktur
organisasi agar lebth elisien schingga dapat mendukung peningkatan efisiensi
operasional dan cfektivitas organisasi.
Rentabilttas

Untuk menekan beban negative spread secara berangsur — angsur
ditakukan penurunan suku bunga, selain itu perlu dilakukan upaya — upaya
untuk meningkatkan pendapatan bukan bunga. Upaya — upaya yang dilakukan
antara lain menciptakan produk dan jasa keuangan inovatif sesuai dengan
kebutuhan dan preterensi nasabah yang senantiasa berubah serta peningkatan
mutu pelayanan dan efisiensi operasional.
Likuiditas

Salah satu yang perlu mendapat perhatian sektor perbankan dalam
menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara antara pemilik dana dan
pemakai dana adalah pengelolaan likuiditas yang optimal melalui strategi

penghimpunan dana yang etektif.
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LAMPIRAN 4
Kolektibilitas Kredit

( jutaan rupiah)

80

Kolektibilitas 1995 1996 1997 1998 1999 2000 2001
Kredit

Lancar 11.653.558 7.021.143 12220328 12330284 9123771 14.583.382  17.460.506
Dlm perhatian  4.855.649 7.021.143 12.220.328 06338580 4314412 9424813  [1.016.990
khusus

Kurang lancar 1553808 3.510.572 6.110.164  9.000.940 3915123 4.110.052 3237.561
Diragukan 971130 3.510.572 6.110.164 16807.702 10256870 3. "N.124 3 147.77°
Macet 388452 2340381 4.073443 18232996 12.067.205  661.466 529.1506
Jumlah 19.422.596 23.403.811 40.734.428 62710502 39.677.381 31.969.837 35301 085
Peny. SS0EA68 -47.6208 -1 169112 -32.929 783 -19.267.445 -5.153 570 =S T340
penghapusan

Total Kredit 18.921.428 22.927 603 39.565.316 29780.719 20409936 26.816.267

30278581




LAMPIRAN 5
PENILAIAN FAKTOR MANAJEMEN

1993 1996 1997 1998 1999 2000 2001
Pertanyaan o=t 3T+ [ 2] 3] 4{of1]2[3] 4loji12]3] 4]0i1]2]3] 4]0i112]3
MANAJEMEN UMUM
I. Strategi / Sasaran
Pertanvaan | X X X X X X
IL. Struktur
Pertanyaan 2 X X X X X
Pertanyaan 3 X N X X X X X
H1. Sistem
Pertanyaan 4 X X X X X X X
Pertanyaan 3 X X X X X X X
Pcrianvaan 6 X X X X X X X
Pcrtanyaan 7 X X X X N X X
1V. Kepenimpinan
Pertanvaan 8 N X X X N X X
Pertanyaan 9 X X X X \
Pertanvaan 10 N N X X N
Jumlah Jawaban 1 10 10 10 1o 10
NK = Jumlah X Nilai 10 10 10 10 10 10
Total 40 40 40 40 40 40 40
MANAJEMEN RISIKO
I. Risiko Likuiditas
Pertanyaan 11 X X X X \
Pertanyaan 12 X X X X \
1. Risiko Kredit
Pertanyaan 13 X X N X \ X
Pertanyaan 14 X X X X \
Pertanyaan 13 X X X X \
1iI. Risiko Opcrasional
Pertanyaan 16 X X X X N X
Pertanvaan 17 X X X X X X
Pertanyaan 18 X X X X \ X
1V. Ristko Hukum
Pertanyaan 19 X X X X X X
Pertanyaan 20 X X X X X X
Pertanyaan 21 X X X X X X
V. Risiko Pemilik & Pengurus
Pertanvaan 22 N X \ X < <
Pertanyaan 23 N X X X N <
Pertanyaan 24 N N \ X N .
Pertanyaan 25 X \ < < N <
Jumtah Jawaban sl i s|io 312 1s 15
NK = Jumlah X Nilai INEX INED 15} 40 9148 o 60
Total 55 | s T ss 57 1 60 T 60 60




Regression

Variables Entered/Removed®

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Likuiditas,
Modal,
Manajemen,
Rentabilitas,
Kualitas g\ktiva
Produktif

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kesehatan Bai k

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of Durbin-W
Model R R Square Square the Estimate atson
1 1,0002 1,000 1,000 1.361E-02 3,248

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Modal, Manajemen, Rentabilitas, Kualitas Aktiva Produktif

b. Dependent Variable: Kesehatan Bank

82

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 12665.117 5 2533,023 | 13682735.222 ,000°
Residual 1.851E-04 1 1,851E-04
Total 12665.117 6

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Modal, Manajemen, Rentabilitas, Kualitas Aktiva Produktif

b. Dependent Variable: Kesehatan Bank

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 687 488 1,407 ,393
Modal 250 ,000 ,266 804.113 ,001
Kualitas Aktiva Produktif ,300 ,000 ,689 1815.951 ,000
Manajemen 243 ,005 ,013 47 586 ,013
Rentabilitas 9.993E-02 ,000 ,226 786.522 ,001
Likuiditas 9.993E-02 000 158 728.059 ,001




Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Modal 134 7,483
Kualitas Aktiva Produktif 102 9,835
Manajemen AN 4,750
Rentabilitas 178 5,627
Likuiditas 311 3.220

a. Dependent Variable: Kesehatan Bank

Coefficient Correlations?

83

Model Likuiditas Modal Manajemen
1 Correlations Likuiditas 1,000 216 ,198
Modal 2186 1,000 ,048
Manajemen ,198 ,048 1,000
Rentabilitas 344 - 669 410
Kualitas Aktiva Produktif -,539 - 680 -624
Covariances Likuiditas 1.884E-08 | 9.197E-09 1.391E-07
Modal 9.197E-09 | 9.655E-08 7.660E-08
Manajemen 1.391E-07 | 7.660E-08 2.608E-05
Rentabilitas 5.995E-09 |-2.640E-08 2.661E-07
Kualitas Aktiva Produktif -1.222E-08 |-3.492E-08 -5.264E-07




Coefficient Correlations?

Kualitas Aktiva

Mcdel Rentabilitas Produktif
1 Correlations Likuiditas 344 -,539
Modal -.669 -,680
Manajemen 410 -,624
Rentabilitas 1,000 077
Kualitas Aktiva Produktif 077 1,000
Covariances Likuiditas 5.995E-09 -1.222E-08
Modal -2.640E-08 -3.492E-08
Manajemen 2.661E-07 -5.264E-07
Rentabilitas 1.614E-08 1.615E-09
Kualitas Aktiva Produktif 1.615E-09 2.732E-08

a. Dependent Variable: Kesehatan Bank

Collinearity Diagnostics®

Condition
Model  Dimension Eigenvalue Index
1 1 5,150 1,000
2 573 2,998
3 225 4789
4 3.560E-02 12,027
5 1.674E-02 17,540
6 5 426E-05 308,074

84




Collinearity Diagnostics?
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Variance Proportions
Kualitas
(Constan Aktiva
Model  Dimension t) Modal Produktif Manajemen Rentabilitas Likuiditas
1 1 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 .00
2 ,00 01 ,00 ,00 ,06 ,03
3 ,00 .08 ,02 ,00 ,03 ,00
4 ,00 .03 .02 ,00 .36 77
5 .00 .88 .58 .00 ,36 15
6 1,00 00 38 1,00 18 ,05
a. Dependent Variable: Kesehatan Bank
Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 96.5431 215.3785 128.5600 45,9440 7
Std. Predicted Value - 697 1,890 ,000 1,000 7
gtraeg?;g; o e°f 1.109E-02 | 1.352E-02 | 1.257E-02 9,092E-04 7
Adjusted Predicted Vaiue 96.5992 2152572 128.5636 459073 7
Residual -5.71E-03 | 7.887E-03 | -1.83E-14 5,555E-03 7
Std. Residual -419 ,580 ,000 ,408 7
Stud. Residual -1,000 1,000 -,143 1,069 7
Deleted Residual -6.78E-02 1228 | -3.61E-03 6,697E-02 7
Stud. Deleted Residual , i , , 0
Mahal. Distance 3,127 5,069 4,286 727 7
Cook's Distance ,329 13,408 3,306 4,661 7
Centered Leverage Value 521 845 714 121 7

a. Dependent Variable: Kesehatan Bank

Normal P-P Plot of Regression Sta
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Dependent Variable: Kesehatan Be




Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Kesehatan Bank
1.5
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0.0-

1.0 5 0.0 5 10 15 20

Regression Standardized Predicted Value
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Tabel 5 Nilat ¢t*

&7

SN AL VI DU RIAUSE Y £

df

Wy 10,1 10,05 10,025 10,01 1 0,005
! 30777 6,3137 12,7062 31,8210 63,6559 1
2 1,8856 2,9200 4.3027 6,9048 9,9250 2
A 1LORTY 20650 31824 45107 5,8408 3
g 15340 2130 27765 3.7400 1604 4
5 1ATR9 20156 25706 33649 1,0321 5
IRRUA At 260 3,027 A,7074 f
RN INUREN 2,30:16 2,094 349495 7
N IARIEY PRSUS 2.3060 28963 33554 8
Y 3830 veas 2,2622 2,821 32,2498 9
10 1,3722 1.8125 22281 2,7638 31693 10
1 1,364 1,795) 2,2010 2,7181 3,1068 1
[ 1,3562 17821 2,17838 2,6810 3,0545 12
13 1,3502 1,770 2,1604 2,6503 3,0123 13
14 1,3450 1,7613 2,1448 2,6245 2,9768 14
15 13106 17531 2,1315 2,6025 2,9167 15
i6 1,3368 174549 2,1199 2,5835 2,9208 16
17 1,3334 1,736 2,109¢8 2,5609 2,8982 17
18 1,3304 1,7341 2,1009 2,5524 2,8784 18
10 1.3277 1,720 2,0930 2,5395 2,869 19
20 1,0253 17247 2,0860 2,5280 28453 20
21 1,3232 1,7207 2,079¢ 2,5176 2,834 21
o 132z 17171 2,0739 2,5083 2,3188 22
23 1,3195 1,7139 2.0687 2,4999 28073 23
2 1.3178 L7y 2,0639 2,4922 27970 2
RS 1L3AR 1.7081 2.0595 24851 27874 25
2 150 17050 20555 24786 0T8T 26
27 13137 1,7033 2,0518 2,4727 2,7707 27
28 13125 L7011 2,084 2,4671 20600 28
24 LA 1,6991 2,052 24620 2,756 29
inl. 12810 16119 1,9600 2,32064 25758 inf.

“Tabel ind dikutip dari Tabel 1V buko RA. Fisher, Statistical Methods “or Research Workers, yang

dipublikasikon oleh Ohiver and Boyd, Lid., Edinburph.
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Tabel 8 Stalistik o Durbin-Watson

Taraf nyata wontuk d, dan d 0 5%

Statistik:

89

Teori don Aplikasi Jilid 2

"o

o A

[S2 IR

o]

20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
a8
39
40

Kom k=2 k=3 ks k'=5

d, d, d, d, d, d, Ao d, q,
103 1360095 154 082 175 069 197 056 2,21
110 L7098 156 086 173 074 193 062 2,15
113 1,38 102 LS 090 171 078 190 0,67 2,10
L6 1,39 105 153 093 169 0&2 LET 071 2,06
1i8 1,40 108 153097 1,68 04 1S 075 2,02
1,20 ] L0 LS4 100 L6800 LEY 079 1,99
1,22 1,42 L1300 1S4 103 1,67 093 181 083 1,9
1,24 143 L1515 105 166 096 180 086 1,94
1,26 144 117154 1,08 1,66 099 1,59 090 192
1,27 1,45 119155 1,10 166 101 178 093 1,90
1,29 1,45 120 155 1120 1,66 104 177 095 1,89
1,30 1,46 122 155 L1 165 106 176 098 1,88
1,32 1,47 124156 1,16 165 108 176 101 1,86
1,33 1,48 1260 156 118 165 110 175 103 185
1,34 1,48 L7156 1200 1,65 1020 174 105 1,84
1,35 149 128 L5712l L6S LI L7 L7 183
1,36 1,50 L3157 1238 L6516 b7 1,09 1,83
1,37 1,50 L3157 LM 165 L8 173 L1 1,82
108 1,51 132 158 1260 165 1,19 173 113 181
1,39 1,51 133 158 127 165 121 173 115 181
1,40 1,52 L34 158 128 165 122 1,73 1,16 1,80
1,41 1,52 L35 159 129 165 124 1,73 1,18 1,80
1,42 153 13 159 131 166 125 1,72 1,19 180
1,43 1,54 137 159 132 L66 126 172 121 179
K 1,54 138 160 133 166 127 1,72 122 1,79
14 1,54 139 160 1,34 166 129 172 123 1,79
1,48 157 143 62 138 1,67 134 172 129 1,78
1,50 1,59 146 163 142 167 138 172 134 177
153 160 L4964 145 1,68 141 1,72 138 177
1,55 1,62 LSU 165 148 1,69 L44 173 141 177
1,57 1,63 L5166 1,50 14,700 147 L7300 144 1,77
1,54 1,64 1S5 167 152 4700 449 174 146 1,77
1,60 1,65 LS7 168 154 171 LS 174 1,49 177
1,61 166 159 169 156 172 153 1,74 151 1,77
1,62 167 160 170 157 172 155 175 152 1,77
1,63 1,68 L6 170 159 173 L5775 154 1
164 1,69 162171 1,600 173 158 L7S 156 178
1,65 1,69 L63 L7216t 174 159 476 157 178




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
PER 31 DESEMBER 1995 DAN 1994
{Jumlah Dalam Ribuan, Kecuali Data Saham)

KEWAUJIBAN DAN EKUITAS

Catatan 1995
KEWAJIBAN
SIMPANAN
Giro LMY
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa f3y 881
Pihak fain 3.80G 864
Jumiah Giro 3905681
Tabungan on1h
Pihak yang mompunyai hubungan istimewa 14.060
Pihak lain AGAR Ay
Jumlah Tabungan 4662219
Deposito berjangka 2c. 1t
Pihak yang mempunyar hubungan istimewa 66745
Pihak lain 3843 200
Jumlah Deposito Berjangka 50910036 ;
Sertifikat Deposito - Sctelah dikurangi
bunga yang belum diamortisasi sebesar Rp 364 810.831
untuk taben 1995 dan Rip 4 692.826 untuk tahun 1994 1 RN
Jumlah Simpanan 16.962.166
HUTANG PAJAK Dt G GAG
PINJAMAN YANG DITERIMA 19,21 12726.789
KEWAJIBAN LAIN-LAIN 2moon g THO 3/
Jumiah Kewajiban 30.565.526.
HAK PEMEGANG SAHAM MINORITAS ATAS
ANAK PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASH b RN
EKUITAS
Modal saham - nominal Rp 1.000.000 per saham
Modal dasar - 5.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 1.232 547 saham
untuk tahun 1995 dan 1.037.061 saham untuk tahun 1994 2130 1.232 547
Selisih penilaian kembali aktiva tetap 2% 48267
Saldo Laba 210
Betum ditentukan penggunaannya 2901578
Telah ditentukan penggunaannya 34,860
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan 2h 10.912
Jumlah Ekuitas tAg 520
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS Rp 32.175.321.¢
Leat Catatan atas Laporan Keuangan Konsoldas: yars; moripakan Dague s cang ok ey

laporan keuangan konsolidasi secara keselung!h o

1994
517 Ry Gan3 iy
6473 3174533108
166 8400 i
74t 10701 400
3451 1895 Ge5 .00
092 3006 a0 7
100 61 1t Hi0
a70 H028 60567
170 0000 47 D
“ta 290 e
141 13001 13370
ih IR AT
177 WHI2 000 7
/88 [BREV PR R
091 24.738.233.231
0 e
IR 1037 a0 17
L9 ALeh e
343 161100 &
Tt
103 9/ 14
35 [EARTS !
986 Rp 26.005.875.041
Hikan das

R




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO)
DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
PER 31 DESEMBER 1995 DAN 1994
(Jumlah Dalam Ribuan, Kecuali Data Saham)

AKT)VA

Calratan 1995
KAS Rjy 228 426 511
GIRO PADA BANK INDONESIA 3 230.935.904

GIRO PADA BANK LAIN

PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN LEMBAGA KEUANGAN LAINNYA -

Setelah dikurang pcnyishan penghapusan schesar Rp 41 676,405 untuk

tahun 1995 dan Rp 34.264 170 untuk tahun 1994 ce2dZe s
Pihak yang mempunyai hubungan istimowa
Pihak Lain

Jumlah Penempatan pada Bank Lain dan Le mbaya Keuangan Lasinya

SURAT-SURAT BERHARGA YANG DIMILIK! - Sctalin dikurang! penyiaihan
PLNUIUNAN nilar pasur fun penghapusan besar Rp 11742803
tahun 1995 dan Rp 13.510.570 untuk tahun 1994 dan bunga yang belum
dramortisast sebesar By 16,178 984 uniuk £ wn 1095 dan 7 568 136 viituk

by 10 St

utituk

DOKUIMEN DAN FASILITAS LAINNYA - S0 to1n ARurang pony - han
FenGhapusan sebesar Bl 230 50 Gntek  n 1900 oo TN RN R IR

tdik tihan 1 [

KREDIT YANG DIBEIUKAN - Selclab AiRUE e pony b Bengtous.e

sebesar Bp 501 168 040 antuk Lihun 1995 0 Hp 486117 855 untuk

tahun 1994 Qe.2d e 7
Pihak yans mempuryas hobungan sl wa
Pihak lin

Jumibah kredit yoang dbenkan

PENYERTAAN SAHAM - Setelah dikurangi penyisihan
penghapusan scbesar Rp 36.816.421 untuk tahun 1995
dan Rp 34.402 796 untuk tiahun 1994 h2e

PENANAMAN NETO SEWA GUNA USAHA -

Seteluh dikurangs penyisihan penghapusan sebesar Hp 1806 263 antys

tahun 1995 Rp 63.224 untuk tahun 1994 '0,20,2.9
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak tain

Jumtah Peraraman Neto Sewa Guna Usahia
PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - Setvinh dikurangr

PNAAPALAN a3 DeLam Gk sebesar Rp 8 551 180 untuk thun 1495
RpBraa7a v tityn 19904 onae

TAGIHAN ANJAK PIUTANG 2L

AKTIVATETAP - Surign e rangeakumulasi penyusitan

sehesar Bt i i o lhun 1995 dan Bp 160 8749 20 ik

263154 822

a52 572 210

712778 15¢

RIS P

Pt g

H480.224 150
18.441.204 970

18 921 429 100

13 505 0oRY

101.743.088
181.766.420

2073 500 508

16372 781

3000 9%

1994
Rp 116.563.244
133.309.369

403.395.683

6.842.787 1301
6.8:12.787 101
[N ]

LRSI PLYIN N VO

416.096.995
14.641.479.966

15.057.576 90t

14230 420

27802513
73412248

101.214.761

1an.518

49.017 879

thon 199l 2k12 405 089.6A3 333809 151
AKTIVA LAIN-LAIN 2.2mA3 405105612 199.312.023
JUMLAH AKTIVA Rp 32.175.321.986 Ap 26.005.879.041

coran Catatan alas Laporan Keuangan Konsolid.isi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dar

laporan keuangan konsoldasi secara keseluruhan

AT

\)I




PT BANK NBGARA INDONBSIA (PERSBRO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

KEWAJIBAN
SIMPANAN
. Giro
Pihak yang mempunyai hubungan istimewa
Pihak lain

Jumlah Giro

Tabungaa
Pihak yang mempunyai hubungan utimewa
Plhnk Inin: ¥

|
. Jumlah leungan b
B I
" Deposito Berjangka
Pibhak yang mempunyai hubungan mnmewn
Pihak lain
Jumlah Deposito Berjangka
Sertifikat Deposito-Sectelah dikurangi bunga

yang belum diamortisasi sebesar Rp 10.480.867 pada
tabun 1997 dan Rp 132.166.538 pada tahun 1996

J%xmhh Simpanan

K.BWAIIBAN SBGERA LAINNYA
HUTANG PAJAK‘

PINJAMAN YANG DITERIMA
KEWAJTBAN LAIN-LAIN

Jumlah Kewajibn

.
. :

HAK MINORITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK
PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI |

EKUITAS

Modal saham ~nilai nominal Rp 500 per saham untuk saham

- Seri ADwiwarna dan sabam Seri B

Modal dasar—satu sabam Seri A Dwiwﬁh dln 9.999.999.999

saham Seri B

Modal ditempatkan dan disctor pecnub —satu saham Seri A

Dwiwarna dan 4.340.127.999 saham Seri B
Tambahan mo;hl disctor~agio saham ‘
Selisih penilaian kembali aktiva tetap
Selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan
SeldoLaba

Telah ditentukan penggunasnnys

Belum ditentukan penggunaannya

Jumlah Ekuitas

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Libat Catatan atas Laporan Kevangan Konsolidasi yang merupakea

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 1997 DAN 1996
/ : . (Dalam Ribuan Rupiak, Kecuali Dats Saham)

KEWAJTBAN DAN EKUITAS

Catatan 1997 1004
2¢,15.32
Rp 26,409,921 Rp 25996 301
7.521.567.771 4.241.931.151
7.547.977.692 4.270.927.452
2¢,16,32
16.246.348 26.250.510
7.779.048.296 5.873.737.016
7.795.294.644 5.890.987.526
217,32
56.354.410 64.125.610
13.813.166.207 7.672.084.240
13.869.520.617 7.736.209.850
18 91.719.133 1.487.564.112
29.304.512.086 19.304.688.940
44,222.819 $5.237.970
21,19 106.979.743 SR04 154
20 23.039.801.24%8 LV 003,494
20,2p.21.23 1.439.944.834 $11.618.450
53.935.550.727 32.010,003.008
2b $9.668.314 41.355.935
1,22 2.170.064.000 2.170.064.000
1,22 370.538.445 370.538.448
21 '4.626.769 4.626.769
2b 100.715.897 11.313.820
22,34
18.926.012 13.177.217
514,461,352 261.394.082

3.179.332.473

2.831.114.333

Rp 357.174.551.716

Rp 34.882.473.276

bagiaa yang tidak terpisabkan dari laporan keuangan konsolidasi secars keseluruban.
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PT BANK NBGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDASI
31 DBSEMBER 1997 DAN 1996
(Dalam Ribaan Rupish, Kecuali Data Saham)

AKTIVA

KAS
GIRO PADA BANK INDONESIA
GIRO PADA BANK LAIN
PENEMPATAN PADA BANK LAIN DAN LEMBAGA KHUANGAN
LAINNYA-~Sctelah dikurangi penyisihan peoghapusan sebesar Rp 37.688.086
pada tahun 1997 dan Rp 25.968.375 pada tahun 1996

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Pihak fain
Jumlah Peacmpatan pada Baok Laindan Lembaga Keuangan Lainnys
INVESTASI DAL AM UNIT PENYERTAAN REKSA DANA-Sectelah
dikurangi penyisiban penghapusaa sebesar Rp 1.412.941 pada tahun 1997
dan Rp 809.003 pads tabun 1996

SURAT-SURAT BERHARGA YANG DIMILIKI-Sctelah dikura ngi bunga

vang belum diamortisasi sebesar Rp 20.189.775 pada tabun 1997 dan Rp 8.394.471
pada tahun 1996 dan penyisihan untuk penurunan nilai pasardan penghapusan

sebesar Rp 41.793.953 pada tabun 1997 dan Rp 13.222.093 pada tahun 1996
DOKUMEN DAN PASILITAS LAINNYA -Sctelah dikurangi penyisihag
peoghapusan scbesar Rp 45.361.180 pada tahun 1997 dan Rp 23.341.892
pada tahup 1996

KREDIT YANG DIBRRIKAN - Sctelah dikurangi penyisihan penghapusan

sebesar Rp 1.169.111.625 pada tahun 1997 das Rp 476.208.425 pada tabun 1996

Pibak yang mempunyai bubungan istimewa
Pibak lain

Jumlah Kredit yang Diberikasn

PUENYERTAAN SAHAM-Sctelab dikurangi penyisihan penghapusan
sebesar Rp 8.124.805 pada tehun 1997 dan Rp 45.793.670 pads tahun 1996

PENANAMAN NETO SEWA GUNA USAHA-Setelah dikurangi
pendapatan yang belum diakui sebesar Rp 254.675.691 pada tahun 1997
dan Rp 145.053.610 pada tahun 1996 dan penyisihan penghapusan sebesar
Rp 9.503.304 pads tahun 1997 dan Rp 9.412.030 psds tahun 1996

Pibak yang mempunyai hubungan istimewa '

Pihak lain

Jumlah Penanaman Neto Sewa Guna Usaha

PIUTANG PEMBIAYAAN KONSUMEIN - Setelah dikurangi pendapatan ya ng

belum diakui sebesar Rp 5.278.597 pada tabun 1997 dan Rp 8.499.611 pada tahua

1996 dan penyisiban penghapusan sebesar Rp 3.125.754 pada tahun 1997 dan
187 16 pada tahun 1996,

TAGIHAN ANJAK PIUTANG -Sctclah dikurangi penyisiban penghapusan
scbesar Rp 599.133 pada tahun 1997 dan Rp 346.956 pada tahun 1996

AKTIVA TETAP -Seteleb w.” "rangi akumulasi penypsutan sebesar

1

Rp 288.123.339 pada tahun 1997 dan Rp 225.318.220/ pada tahun 1996
AKTIVA LLAIN-LAIN

Pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Pihak lain

Jumlah Aktiva Laindain

JUMLAH AKTIVA

Libat Catatan atas Laporan Keuangan Kounsolidasi yang merupakan

Catatan 1997
Rp 386.538.068 Rp 270.785.969
3 1.333.324.183 614.125. 442
1.028.207.531 268.677.253
2¢.2d,2¢,4.32
25.310.000 20.000.000
4.474.306.938 5.134.467.632
4.499.616.938 5.154.467.632
2d.20.5 310.961.104 192.418.354
2d.28.6 3.939.292.081 2441018827
2d.2¢,7 1455068431 1.222.563.037
2¢,2d.2¢.8,32
143.314.091 561.7%8.244
39.422.001.736 22.365.844.364
39.%65.315.827 22,927.602.828
2b,2d.9 13.923.910 29.002.598
2¢.2h,2k,10,32
98.124.174 113,464.513
400.717.873 175.777.934
498.842.047 2%9.242.449
2i.2k,11 30.040.164 34.259.129
2j,2k.12 6.798.229 57.027.505
2013 673.803.507 542.252.339

2¢.2m.20,20,2q.2r.2¢,14.32

8.407.401 5.528.698
1.424.390.295 833.498.716
1.432.797.60,0 839.027.414

Rp 57.174.351.716

Rp 34.882.473.276

bagian yang tidak terpisabkan dari laporag keua ngan konsolidasi sccara keselurubaa.
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN
NERACA KONSOLIDAS!
31 DESEMBER 1998 DAN 1997
(Dalam Jutaan Ruplah, Kecuall Data Saham)

AKTIVA

These C lidated Fi 15 are
Originally Isaued in Indonesian Language
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PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO} Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1998 AND 1997
(In MQlons of Ruptak, Except Share Data)

ASSKETS

Citalan 1998 1997 Notes
Rp 652225 Rp 386.538 CASH
PADA BANK INDONESIA 3 3.197.108 1.333.324 3 CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA
PADA BANK LAIN - Setelah dikurangi penyisilian CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS - Net
Juswi schesar Rp 7.386 pada tahun 1998° u 732973 1.028.208 2d of allowance for possible losses of Rp 7,386 in 1998
APATAN PADA BANK LAIN DAN LEMBAGA PLACEMENTS WITH OTHER BANKS AND
NGAN LAINNYA - Setelah dikurangi penyisihan FINANCIAL INSTITUTIONS - Net of allowance for
susun schesar Rp 144 313 pada tahun 1998 dan possible losses of Rp 144,313 in 1998 and Rp 37,6588
88 puda Lwhun 1997 L 2,2d.2¢,4,30 2¢,2d.2¢,4,30 in 1997
13K yang mempunyw hubungan istimewa 2460 25.310 Related parties
18k lain 4495 194 4.262312 Third parties
Penempatan pada Bank Lain dan Lembaga Total Placements with Other Banks and Other
uanigan Lainnya 4.497.654 4.287.622 Financial Institutions
-SURAT BERHARGA YANG DIMILIKI - Setelah TRADING ACCOUNT SECURITIES HELD - Net of
3 burga yang belum diamortisasi scbesar Rp 102.531 unamortized interest of Rp 102,531 in 1998 and Rp 20,189
un 1998 dan Rp 20.189 pada tahun 1997 dan penyisihan 1n 1997 and allowance for decline in marke: value and
:murunan la pasar dan penghapusan sebesar ' possible losses of Rp 2,312,869 in 1998 and Rp 43,207
2 869 pada tahun 1998 dan Rp 43.207 pada tahun 1947 24,205 8095708 4.462 248 2d.205 inl1997
AEN DAN FASILITAS LAINNYA . Setelah dikurang; DOCUMENTS AND OTHER FACILITIES - Net of
an penghapusan sebesar Rp 734.136 pada tahun 1998 allowance for possible losses of Rp 734,136 in 1998
15.361 pada tahun 1997 2d.2e.6 4 021.02% 3455088 2d.2¢6 and Rp 45, 34) in 1997
T YANG DIBERIKAN - Setelah dikurangs penyisihan
asan sebeswr Rp 12 929 783 pada tdian 1998 dan VANS - Net of allowance for possilie lorses of
132 pada than 1997 20,24 26,70 Je,2d,2e 7 40 Hp 32929783 1n 109K und Rp 1,169,112 in 1997
ak yunp, mempuny hubungar stimewa 677 143 314 Related parises
ak Tt 29 446 642 19.422 002 Third porties
Jedit yang Diberikan 29 T80 719 39.565 316 Goul Loans
ATAAN SAHAM - Setelah dikr -angi penyisthan INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK - Net of
isan sebeswr Rp 9.697 paa. ahun 1198 dan allowance for possible losses of Rp 9,697 in 1998 and
pada tahun 1997 2b,2d,2.8 12 345 13.926 2b,2d.2g.8 Rp 8.125in 1997
AMAN NETO SEWA GUNA USAHA - Setelah
pendapatan yang belum diakui sebesar Rp 651 718 NET INVESTMENT IN DIRECT FINANCING LEASES
1 1998 dan Rp 254 676 puda tahun 1997 dan - Net of unearned income of Rp 651,718 in 1998 and
0 penghiapusan sebesar Rp 86,401 pada tahun 1998 Rp 254,676 in 1997 and allowance for possible losses
503 pada tahun 1997 2¢,2h,2x,9,30 2c.2h.24.9,30 of Rp 86,401 in 1998 and Rp 9,503 in 1997
k yang mempunya hubungan isumewa 79 963 98.124 Related parties
X lain 631.781 401.470 Third parties
mnanaman Neto Sewa Guna Usaha M2 499 594 Total Net Investment in Direct Financing leases
G PEMBIAYAAN KONSUMEN - Setetah dikurang CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - Net of
i yang belun diakui sebesar Rp 11 880 pada tahun unearned income of Rp 11,880 in 1998 and Rp 5,279 in 1997
p 5.279 puda tahun 1997 dan penyisihan penghapusan and allowance for possible losses of Rp 38,590 in 1998 and
38 550 pada tahun 1998 dan Rp 3.126 pada tahun 1997 2.2k, 10 9276 30 040 212k 10 Rp 3,126 in 1997
N ANJAK PIUTANG - Setelah dikurangi penyisihan
san sebesar Rp 2 $27 pada tahun 1998 dan Rp 599 pada FACTORING RECEIVARLES - Net of allowance for
V1997 3.2k 11 7 561 6798 2.2k 11 possible losses of Rp 2,527 in 1998 and Rp 399 in 1997
TETAP - Setelah dikurangs akunlasi penyusutan
413 099 pada tahun 1998 dan Rp 288 123 pada PREMISES AND EQUIPMENT - Net of accumulaled
' u.n 857339 673 804 2102 deprecintion of Rp 413,099 tn 199% and Rp 285.123 in 1997
LAIN LAIN 20, 2m.2n,2p 21,25, 13,30 2e.2m2n2p 2r 2511 10 OTHER ASSETS
Dyang mempunyu hubungan istmewa 6743 8 1u8 Reluted parties
lan 2151077 1,423 638 Third purties
tiva Lan-Jain 2,157 820 [.432.046 Total Other Assets
AKTIVA Rp 54.731 688 Rp 57.174 552 TOTAL ASSETS

Lihut Catatan wias Luparan Keuangan Konsolidust yang merupakan

begian yang nidak terpuahkan dari laporan hewangan konsolidasi secara keseluruhan

See accompunying Notes 1o Consolidated Financial Statemenss which

are an integral part of the consolidated finuncial statements.




T BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN
NLRACA KONSOLIDAST
31 DESEMBER 1993 DAN 1997
(Dslam Jitnan Ruplsh Kecuai Dsta Saham)

KLWAJIBAN DAN EKVILAS (DEFISIENSEMQDAL

YANBAN
PANAN
Gire
Pihak ywsg menpurysi bubungan istinewa
1w Tan
' G
Tabungan
Pihak yang mempurysi hubungan ustimews
Pihak lain
Jurali Tabungan
Depasito Derjanghs
Pihiak yang mempuirysi hubungan istimews
Pihak tain
Jumnlah Deposito Derjangks
SertNiat Depoilte « Sctelah dikurang) burge ywig
belum diarmonisasi seberase Rp 13 pada (e 1998

dan Rp 10 481 pada tahun 1997

ih Simpanan

{AJIBAN SEGERA LAINNYA

ANG PAIAK

AMAN YANG DITERIMA

'AJIBAN LAIN LAIN

h Kewsplan

MINOHITAS ATAS AKTIVA BERSIH ANAK
JSAHAAN YANG DIKONSOLIDASE

"TAS (DEFISIENST MODAL)

1 1shan - nilai nominal Rp 500 per 1aham untuk saham
Seri A Dwiwama dan1aiam $ai B

Modat dasar - sty sshan Seri A Dwiwama dan

16 999 999 999 saham Seri B pada tahun 1998 da
talu sahain Sen A Dwiwarmna dan 9.999 999 999

saham Seri B pada tahun 1997

Modal diternpatkan dan disetor peruh - iatu saham Sery A

Dwiwarna dan 4.340.127.999 saham Seri B

han modal disetor « agio saham

vpenilnan kembali akliva tetap

kurs karena pantjabaran laporan kcuatigan

aba MDelinit)
Felah ditavukan penggonauy
Jelum dilaitukan penggunans 2

y Exuttas (Defisiensi Modal)

A KEWAJIBAN DAN EKUTTAS
SIENSI MODAL)

Caalan 1948 1997
120,143
Ry 1S144 gy 26410
LRI 7921 38
9752939 T8O
2e20,18.30
10.63¢ 16247
1059 366 7779 048
10 604,003 7793393
20,1630
76314 56334
6192733 13813180
44269 247 i) 869 520
20,17 1313 91719
66626129 29304 302
91 338 A420%
Tul8 Jou Bl 106 DRt
ie 2LT98 ) 21039 RY:
4.2 24,2072 617830 1419 940
9T YRY M7 3393888
Ry 16 144 59 660
v 2170064 2170.061
1 IRURRES 370 83k
M 462 462
NY ( #3901 100 T1n
1738
TeNy 1K 93¢
{ 43 "Wy 181 S1446)
( 43262200 1193
Rp 34 713 688 Rp RN I

Lihas Catwan aas Laporan Keunnyan Korioluan yong merupakan

bagian wing tidak terpuahban dirt laporan Leaangan bontoludan secara deseliruhon

These Consalidared Finamial Statements wre

Origincidly lisued in Indonesian anguage () i

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) 1A AND SUBSIDLARIES

CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1998 AND 1997
(1n Mitlions of Kupiah, Excrpi Share Dasa)

CLABILITIES AND STOCKHQLDERS EQUITY (GAPITAL PLAICIENGH

Nester

26,20,14.30

2¢.20.15, 20

26201630

le

Judd

124

Qd 2p 2q 200

1744

L1aariigs
DEPOSITS
HDemand
Kelutrid jourtiey

Dnird poartien

Totisi hemuinid Fepasin

Saings
Relaiet prties

Third parties

Total Savings leposiv

Tiwe Depostts
Relied parties

Dhrd partler

e Leponts

Certiflcates of Depostts - Net uf sncveeortiord dnterest

of Rp 1115 1998 and Ry i 487 1n 1997

Fotal Peporiir

OTHER CURRINT LIABILITILS

FANLS PAYARLE

TTND BORROWINGS

CTILK L CRILITIES

Cotal Linkihites

MINORITY INTEREST IN NETASSETS OF
CONSOLIDATYD SUBSIDIARIES

STOCKHOLDERS  EQUITY (CAFITAL DEFICIENCY)

Capital stock « Rp 300 par value for Series A Dwiwarna
share and Series 8 shares
Awtharized < 1 Series & Duiwarna share and
16,999,999 999 Serier B sharerin 199% and

1 Series 4 Dwinwarna shure and 9,999,999 999

Series B shares in 1997
Issued and Fully Paid - | Series A Dwiwarna
shore and 4.340,.127,999 Series i shares

Wbzl pant-in capiial

Reveluanfion increment in premaies and e quipmen!

smulative tre; son odnaiments

et d cnrming s (heficit
praprited

Unoapproprivted

Totol Stox L. bdees” Equaty “Copatesd Orficiency

TOUAL LIABILITIES AND STOCKHOLDERS EQUITY

(CAPITAL DEFICIENCY

See aecompaming Notet to Consolidoied Financiol 810 o

are aninteprad part of the contoliksted finaneind gotement



PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI
31 DESEMBER 1999 DAN 1998
(Dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dats Saham)

AKTIVA

4

s
R0 PADA BANK INDONESIA

10 PADA BANK LAIN - Sctelah dikurang
yisthan penghapusan sebesar Rp 10,690
1 tahun 1999 dan Rp 7,386 pada tahun 1998

VEMPATAN PADA BANK LAIN DAN
MBAGA KEUANGAN LAINNYA
Pihak-pihak yang imempunya hubungan sumew s
Pihak-pihak lan
Penyisihan penghapusa

sih

RAT-SURAT BERHARGA - Sctelah dikwrang
yisthan penghapusan sebesar Rp 487 95 pada
n 1999 dan Rp 2.201 927 pada tahun 1998

KUMEN DAN FASILITAS LAINNYA - Setelah
nng penyuthan penghapusan sebesas Rp 756 716
1tahun 1999 dan Rp 734 136 pada tahun 1998

EDIT YANG DIBERIKAN

Pihak-pthak yang mempunyai hubungan isimewa
Pihak-pihak lain

Penyisthan penghapussn

ih

TANG PADA PEMERINTAH REPUBLIK
ONESIA

YERTAAN SAHAM - Setelah dikurang
isthan penghapusan sebesar Rp 610,722
tahun 1999 dan Rp 9.697 pada tahun 1998

ANAMAN NETO SEWA GUNA USAHA -

ah dikurang pendapatan yang belum diakw

«ar Rp 583.815 pada tahun 1999 dan

51.718 pada tahun 1998

’thak-pihak yang mempunyai hubungan isumewa
>hak-pihak lain

enyisihan penghapusan

3

'ANG PEMBIAYAAN KONSUMEN - Setelah
gl pendapatan yang belum diakui sebesar
315 pada tahun 1999 dan Rp 11 880 pada

1998 dan penyisihan penghapusan sebesar

317 pada tahun 1999 dan Rp 38.590 pada

1998

HAN ANJAK PIUTANG - Setelah dikurangi
sthan penghapusan sebesar Rp 4 284 pada
1999 dan Rp 2.527 pada tahun 1998

VA TETAP

laya paolchan

Jounulasi penyusutan

nku

YA PAJAK TANGGUHAN

VA LAIN-LAIN

hak-pthak yang mempunyai hubungan istimewa
hak-pihak lain

1 Aktiva Lain-lain

AH AKTIVA

Y6

These Consolidated Financial Statemensy are Originally Issued in Indonesian Language.

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) Tbk AND SUBSIDIARIES

N CONSOLIDATED BALANCE SHEETS
DECEMBER 31, 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah, Except Share Datg)

1998
(Disajikan K embalr,
lthar Catatan 3)/

{As Restated,
Catatan 1999 see Note 3) ANotes
Rp 1.849.078 Rp 652225
4 36421 3197108 J
d 1059678 732973 2d
1c,2d.2¢,5.30 2c2d 2e 8 10
21320 2400
7919118 4.439 507
82286 )( 144313 )
7839382 4497654
2d.206 239425 80lso0i2 2d.2f6
2d.2¢,7 1029038 4021 021 242"
2¢,2d,2¢,8.30 2c.240e8 30
445 780 338058
39.231 601 62.372.444
19267 445 )( 32929783 )
20 409936 29 780 T19
21,38,401 51561243 2138400
2b.2d.23.9 610939 12 545 2624289
2¢,2h.2k10,30 2¢,2h. 2k, 10,30
54 504 79 961
620912 18182
102 094 ) ( 86 401 )
373322 M1 42
2.2k 19048 9276 21,2k 11
2,212 5099 7.561 22512
.13 .13
1362 437 1270 438
512694 )¢ 413099 )
849 74} 857339
w318 4.061.239 2.716.981 2u 318
2¢,2m,2n,2p,14,30 2¢,2m.2n,2p, 14,30
8636 6.743
804 484 2141839
813120 2.148.582
Rp 97.717 803 Rp 57.360.739

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsoldasi yang merupakan

bagian yang udak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasi secars keseluruhan

ASSETS

CASH
CURRENT ACCOUNTS WITH BANK INDONESIA

CURRENT ACCOUNTS WITH OTHER BANKS < \et
of allowance for possible losses of Rp 10.690 1n 1999
and Rp 7,354 1n 1965

PLACEMENTS BITH OTHER 3 ANKS AND
FINANCIAL INVTTIUTIONS

Related parties

Third parties

Aliowance for possibie losses

SECURITIES - Net of allowance for jioerible inises
of Rp 457,956 in 1999 and Fp 2,201,927 1n 1995

DOCUMENTS AND OTHER FACILITIES - Net of
alivwance for possible losses of Rp 756,716 1n 1999
and Rp 734,136 1 1998

LOANY
Related parties
Third parties

Allowance for possible losses
Net

DUE FROM COVERNMENT OF THE REPUBLIC
OF INDONESIA

INVESTMENT IN SHARES OF STOCK - Net of
allowance for possible losses of Rp 610,722 1n 1999
and Rp 9,697 1n 1998

NET INVESTMENT IN DIRECT FINANCING
LEASESS - Net of unearned income of Rp 583.815 in
1999 and Rp 651,718 1n 199%

Related parties

Third parties

Allowance for possibie losses

Ner

CONSUMER FINANCING RECEIVABLES - Net of

untarned income of Rp 8,315 1n 1999 and Rp 11,850 in 1998

and allowance for possible losses of Rp 19.517 in 1999
and Rp 38,590 1n 1998

FACTORING +ECEI! A\BLES - Net of allowance for
possible losses of Rp - 284 1n 1999 and Rp 2,527 1n 1998
PREMISES AND EQUIPMENT
Coust
Accumulated depreciation
Net Book Value
DEFERRED TAX ASSETS
OTHER ASSETS
Related parties
Third parties
Total Other Assers

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes 1o Consolidated Financial Statements which
are an integral part of the consalidaied financial siatements.




PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thk DAN ANAK PERUSAHAAN

NERACA KONSOLIDASI

J1 DESEMBER 1999 DAN 1998
{Dalam Jutans Ruplah, Kecuall Data Saham)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS (DEFISIENS] MODAL)

AJIBAN

ANAN

iro
Prhuk-pihak yang mempunya hubungan istunews
Pihak-pthak lan

mlah Giro

wbungan
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan stnewa
Pihak-pthak lan

mlah Tabungan

rposito Berjangka
Pthak-pihak yang mempunyn hubungan isrnewa
Pihak-pihak lain

mlah Deposito Berjangka

rtifikat Deposito - Setelah dikurang bunga yang belurn

fmortisasi sebesar Rp 456 pada ahun 1999 and Rp 1}
da tahun 1998

Sumpanan

JIBAN SEGERA LAINNYA
NG PAJAK

MAN YANG DITERIMA
JIBAN LAIN-LAIN

Kewajiban

{INORITAS ATAS AKTIVA BERSIH
PERUSAHAAN YANG DIKONSOLIDASI

AS (DEFISIENSI MODAL)

aham - nila: nominal Rp 500 per saham untuk saham
t A Dwiwarna dan saham Sen B dan Rp 23 per saham
uk saham Sen C

dal dasasr - satu saham Sen A Dwawama, 4.340 127 999
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These Consolidated Financial Statements are Originally Isnied in Indonesinn [ avguage

PT BANK NEGARA INDONESIA (PERSERO) TOk AND SUBSIDIA IS

CONSOLIDATED BAIANCE SHEETS
DECEMBER 1999 AND 1998
(In Millions of Rupiah. Except Share Data)

LIABILITIES AND STOCKHOLDERS' EQUITY (CAPITA! DEEICI . 1)

1998
(Drsapkan Kembals,
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Catatan 1999 see Note 3 Notes
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98696019 97989 167 ToralLrabilit
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STOCKHOLDERS' EQUITY (CAPITAL DEFICIENC
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Ser accompanying Notes 1o Consolidoted Financial Statements which

ore an integral part of the consolidated financial statements



KiNnega Mas yrseN Bank BN

Dasipak Krists Froxoan

Krisis monerer vang terjadi sejak pertengaban 1997,
dan terus berlanjut dengan krisis ckonomi vang
berlangsung sepanjang 1998, menyehabkan dunia
perbankan Indonesia mengalami kesulitan dalan
melakukan kegintn usahanya, Pada awalnya
kesulitan dischabkan oleh gejolak nilai tukar Rupiah
vang volatilitasnya sangat tajam terhadap dolar AS.
Kesulitan yang dibadapi semakin mendalam karena
dunia usaha, khususnya sektor riil, mengalami
kemunduran akibat memburuknya kondisi ckonomi
makro.

sank BN juga tidak luput dari heneana
nasionat tersebue, Namun demikian, Bank BN
termasuk kelompaok bank yang werakhie terkena
dampak dari krisis. Kondisi di atas dapat dilihat dari
Kinerja keuangan Bank BN pada semester 11048,
vang masih menunjukkan Iaba positif] walaupun
sedikitmenurun dibandingkan periode yang sama
tahun sehelumnya. Sedangkan pada semester [
1998, kincrjanya semakin menurun, seiring dengan
berlanjutnya keisis ckonomi,

“Terdapat beberapa masalah yang
menychabkan terjadinya penuranan kinerja Bank
BNI, antara lain meningkatnya pinjaman
bermasalaly (non performing loan/NPL),
meningkatmya beban usaha karena terjadinga
negative spread, meningkatnya risiko atas posisi
devisa neto (PDN), menurunnya likuiditas valuta
asing, menurunnya CAR, dan menurunnya foe fased
mcome, Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
telah dilakukan langkah-langkah prevendf dan
kuratif melalui program pelaksanaan (action plan)
yang dilaksanakan oleh masing-masing Strategic
Business Unir (SBUD, didukung oleh Straregic

Functional Unir (S1°U).

Bank BNI ManagemenT ReponT

THe Errect of The Economic Crisis

The monetary cisis, which began in mirt 1997
and continued through 1998 as the economin
crisis has caused problems for Indonesin’s
banking s¢ “tor in continuing their operations
Initially the difficulties were the result of a Rupiah
deep depreciation against US dollar which was
extremely volatile. The problems worsened as the
business sector, particularly the real sector.
suffered setbacks as macro economic conditions
worsened.

Nor was Bank BNI spared by this natic
disaster. However, Bank BNI falls in the group of
banks that were the last to be affected by th »
crisis. This can be seen from Bank 8NI's financial
performance in the first half of 1998 which shows
positive profit although lower than in the same
period in the previous year. Performance declined
in the second half of 1998 as the economic crisis
continued.

A number of problems led to the decline in
Bank BN!I's performance, including an increase in
non-performing loans (NPL), the operating burden
of the negative spread, an increased risk as a
result of net foreign exchange open position
(NOP), declining foreign exchange liquidity. a
decreasing CAR and declining fee based income.
In order to overcome these problems, curative
and preventive steps were taken by each of the
strategic business units with the support of the

strategic functional units.



PrNGENDaLIAaN NPL

Penpendalinn NPL dilakukan seeara konprehensif
dan berkesinambungan, terutama pada kondisi
krisis sepanjang 1998, Manajemen telah
menerapkan kebijakan Pengelolaan Kredit di Masa
Krisis (PKMK), yvang berintikan pada upaya-upaya
preventf dan kuratif dalam pengelolaan kredic
Peningkatan intensitas pemantauan, pemberian jasa
konsultasi, dan pemberian kemudahan dalam
transaksi keuangan, merupakan beberapa upaya
preventil yang dilakukan dengan tetap
memperhatikan prinsip perbankan vang schat dan
werlaari-hati (pradential banking) mengacu kepada
ketentoan yang digariskan olch Bank Indonesia
dalam SK Direksi Bank Indonesia No. 31/150/
KEP/DIR tanggal 12 Nopember 1998, Sedangkan
upaya-upaya kuratif untuk menurunkan NPL,
diantaranya dilakukan mckalut pencrapan program
remedial berdasarkan pola R3 (rescheduting,
restructuring, dan reconditioning). Upaya konkrit
vang dilakukan antara lain dengan memperpanjang
jangka wakru kredit dan angsuran, meneubah
persyaratan kredit, melakukan konversi hutang
debitur, dan sebagainya.

Di dalam kebijakan pengelolaan kredit di masa
krisis, upaya-upaya preventif merupakan prioritas
utama yang dilakukan pada kredit-kredit lancar yang
menjurus menjadi kredit bermasalah. Peningkatan
intensitas pemantauan dilakukan tidak terbatas pada
pemantauan aktivitas dan kinerja usaha debitar,
tetapi termasuk juga pemantauan terhadap agunan
keedit (sebagai second way our dalam penyclesaian
kredit bermasalah) serta kegiatan internal Bank BNI
seperti ketaatan rerhadap sistem dan prosedur, serta
pengelolaan dan pemantavan portepel kredit untuk
mengeliminasi risiko.

Sedanghan upaya-upaya kuratif yang
difakukan erhadap kredit-kredit bermasatah,
dilakukan upaya prioritas berupa penyelamatan
melalui program R3, konversi NPL menjadi
penyertaan maodal (debt 1o equity swap) dan penctapan
bunga sceara sclekif terhadap masing-masing

debitur, Sehain it dipertimbangkan pula upaya

THe ConTRoL ofF NPL

Control of NPL has been carried out comprehen-
sively and continuously particularly under the
crisis conditions of 1998. The management has

instituted a Loan Management under Crisis Poticy

- which is embracing preventive and curative

measures in loan management. Increased
monitoring, consulting services and ease in
conducting financial transactions are preventive
measures carried out without neglecting the
sound and prudential banking principles laid out
by Bank Indonesia in the Decree of the Directors
of Bank Indonesia No. 31/150/KEP/DIR of 12
November 1998. Curative measures to reduce
NPL include the application of remedial R3
programs (rescheduling, restructuring, and
reconditioning). Concrete measures have
included extension of loan repayment periods,
revision of loan conditions, debt conversion and
the like. .

In the Loan Management under Crisis
Palicy, preventive measures are the main priority
for current loans which have potential for
becoming non-performing loans. Increased
monitoring intensity is not limited to monitoring of
debtor activity and performance but also include
monitoring of loan collaterai (as a second way out
for the settlement of non-performing loans) and
Bank BNl internal activity, such as strict systems
and procedures and the management and review
of the loan portfolio to eliminate risks.

Curative measures applied to problem loans
included safety measures under the R3 program,
conversion of NPL through debt to equity swaps
and selectively implementing different interest for
every different big debtors. Consideration was
also given to negotiation on the basis of a win-win
solution through the forum provided by the
Jakarta Initiatives. Only if these measures failed
to produce optimal results, was settiement or
reduction attempted by the transfer of non

productive collateral, law enforcement through the

GO




negosiasi berdasarkan azas win-win solution dengan
memanfaatkan forum Prakarsa Jakarta. Apabila
upaya penyelamatan tersebut tidak memberikan
hasil yang optimal, baru dilakukan upaya
penyelesaian dan penurunan kredit melalui

penjualan agunan non produktif, pencgakan hukum

10

courts (under the new bankruptcy law, .. hich has
been improved according to the international
standards) or the transfer of bad loans to the
Asset Management Unit (AMU) of the Indonesian
Bank Restructuring Agency (IBRA) or the writing A

off of unrecoverable loans.

DENGAN MENUMBUNKAN SALING PENGERTIAN DAN KERJASAMA, Baxk BNT vavpt
MENINGKATKAN KEPEDULIAN DAN RASA MEMILIK] SFGENAP KARYAWAN,

BY FOSTERING GOODWILL AND TEAMWORK AMONG ALL ITS PERSONNEL, Bank BN!
SUCCEEDED IN INDUCING A SENSE OF BELONGING AND CARING TOWARD THE BANK.

melalui pengadilan niaga (dengan memanfaatkan
UU Kepailitan baru yang telah disempurnakan
dengan mengacu pada standar internasional), serta
merencanakan transfer kredit golongan § ke Unit
Pengelolaan Neev Claer Management Unit/ ANTU) di
Badan Penyvehatan Perbankan Nasional (BPPN) dan
melakukan hapus buku terhadap pinjaman yang
dipeekivakan tdak dapat diselamatkan.

Namun demikian berbagai upaya yang telah
dilakukan tersehut belum menunjukkan hasil yang
optimal, hal 1t dikarenakan kondisi ckonomi,
moneter dan politik dalam negeri belum
mendukung bergeraknva sektor riil menuju kondisi

normal.

However, these measures have not yet
produce optimal results as a result of the inability
of the domestic economic, monetary and political
conditions to encourage a return to normal

conditions in the real sector.



Bank BNT MELAKUKAN UPAYA-UPAYA PENGIHIMPUNAN DANA VALUTA ASING SFCARA
INTENSIE UNTUR MEMELIHARA PN SESUAL KETENTUAN BANK TNDONESIA.

Bank BNI INTENSIFIED ITS FOREIGN CURRENCY FUNDING ACTIVITIES IN ORDER TO
MAINTAIN ITS NET OPEN POSITION WITHIN THE LIMIT MANDATED BY BANK INDONESIA.

Menterresiiaskay PDN Sesval IkereNruas

Untok memetina: Do Dovisa Neto (PDN) sebesa
25% dari modal, sosanr dengan hatas vang
diperkenankan Band Indoncsia, ditakukan heberapa
upava scperts memperbaiki kualitas on chare Ioin
maupun off shure Joan dengan cara menurunkan
plafond. Selain itu, melakukan skim pinjaman valas
seeara sindikast/konsorsivm dan melakukan konversi

pinjaman valas menjadi Rupiah, serta melakukan

pengurangan/downsizing aset-asct valuta asing fainnya.

Di sisi Jabilities dilakukan dalam bentuk peningkatan
penghimpunan dana valas sceara intensif. Namun
demikian upaya-upaya vang dilakukan terscbut belum
mampu menurunkan tingkat PDN yang relatif tinggi
sehagai dampak langsung dari depresiasi Rupiah
terhadap dolar AS vang mencapai 70% lebih dan

penutupan limit kredit oleh bank-bank koresponden.

MENGANTISIPAST LIKUIDITAS VALAS

Untuk meningkatkan likuiditas valas, terutama dolar
AS, dilakukan upaya peningkatan sumber dan jumlah

dana valas melalui pemasaran giro valas dan produk

MainTENANCE OF NOP IN ACCORDANCE WITH REGULATION

In order to keep the NOP at 25% of capital, in ine
with the limits imposed by Bank Indonesia, steps
were taken to improve the quality of both on shore
and off shore loans by reducing the ceiling. In
addition, syndicated foreign exchange loan scheme
was introduced and converied to Rupiah with
downsizing of other foreign currency assets. In
terms of liabilities, foreign currency fund mobiliza-
tion was intensified. However, these remedies have
not been able to reduce the NOP which remains
relatively high as a result of the Rupiah’s 70%
depreciation against the US dollar and the credit

lines which is closed by correspondence banks.

AnTicipaTiON OF ForeigN CurRENCY Liauipimy

In order to improve foreign currency liquidity,
especially in US dollars, steps were taken to

expand the number of sources and the amount of




Dollar Plus, scrta reciprocal relationship. Dana valas
terutama yang berasal dari Dollar Plus meningkat
cukup besar tetapi peningkatan tersebut belum dapat
menutup sumber dana yang ditarik oleh bank-bank
asing karena menurunnya peringkat Bank BNI akibat
krisis. Disamping itu Bank BNT juga mengikuti
program Exchange Offer yang tergabung dalam
Kcscpak}xmn Frankfurt (Frankfurt Agreement) dalam
rangka memperpanjang jangka waktu jatuh tempo
scjumlah kewajiban valas dengan perbankan luar
negeri. Walaupun demikian belum ada satupun
kewajiban valas Bank BNT yvang tidak terbayar

(defanlr).

Mistrsvnr Kesurenasy CAR

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, bank-bank
di Indonesia sampai dengan akhir 1998 harus memiliki
CAR minimal schesar 4%, Bank BN berupaya
memenuhi ketentuan tersebut, meklui tindakan dua
sisi yaitu mengendalikan Aktiva Tertimbang Menurug
Risiko (ATMR) maupun upaya penambahan modal.
Dari sist AT'MR dilakukan dengan cara
menurunkan aktiva produkdf berisiko tinggi,
menyelesaikan rekening-rekening off balance sheet, dan
mengalokasikan aktiva produktif kedalam aktiva
dengan risiko rendah seperti Sertifikat Bank Indonesia

(SBI). Seiring dengan hal tersebut, pihak manajemen

juga meningkatkan intensitas pemantauan posisi aktiva

khususnya pinjaman sceara ketat, terutama pinjaman
valas, serta mengupayakan debitur memenuhi
kewajibannya sesuai jadual yang sudah ditentukan.
Sedangkan dari sisi modal Bank BNI
merencanakan akan melakukan penambahan modal
melalui right Jssue scjalan dengan program
rekapitalisasi perbankan. Untuk itu Bank BNT tengah
melakukan langkah-langkah persiapan untuk
melakukan right issue yang direncanakan akan
dilakukan di tahun 1999. Disamping itu telah ada
komitmen tertulis dari pemerintah untuk
menyediakan modal Bank BNI sesuai ketentuan yang

berlaku.

foreign currency funds through increased foreign
currency demand deposits transactions and the
Dollar Plus products as well as increased reciprocal

relationships. Foreign exchange fund, especially the

fund from Dollar Plus have considerably increased,

but the increase could not compensate the foraign
exchange liabilities which drawn by foreign banks
due to a downgrade of Bank BNI's rating as the
impact of crisis. In addition, Bank BNI is also
participating in the Exchange Ofter program, which
is part of the Frankfurt Agreement to postpone the
due date of a number of foreign currency liabilities
with foreign banks. However, there was not any

default on Bank BNI's foreign liabiiities.

FuLritLing CAR REQUIREMENTS

in accordance with Bank Indonesia regulations,
Indonesian banks had to have a CAR of 4% at the
end of 1998. Bank BNI endeavoured to fulfil this
requirement by managing Risk Weighted Assot ancd
by increasing capital.

In managing Risk Weighted Asset was
carried out by reducing high risk productive assets,
settling off L.lance sheet accounts, and allocating
productive assets to low risk assets such as Bank
Indonesia certificates (SBI). At the same time the
management increased the intér\sity of monitoring
of the asset position, particularly foreign currency
loans, and took steps to assist debtors to pay their
liabilities on schedule.

In terms of capital, Bank BNI plans to add
additional capital under a rights issue as part of the
bank recapitalization program. Bank BNl is now
preparing for this rights issue which is planned for
1999. In addition, there was a written commitment
from government to inject capital to Bank BNl in line

with the government regulation.

]



VNN nasGt Nra e Serein

Utekomen b peomekaran heban usaha

kil Kondia e gpread teras dilibulan upaya

upan e penurunan b i dengan memedihar
vnekat b v tetap Rompetut dan memtokushan
penghimpunan donmuaeah vang reladf adak sensinf

terhadkip perubahan bunga seperti Givo dan “Faiplus.
Sedangkan di- bidang kredic dilakukan dengan
IHL'H}\\‘\KI.H‘\A. '\}"L.Il l)lH]\L“I kredit secara |\um|)uHH'.
Namun demikian upaya penckanan wegatree spread
belum dapat difakukan seeara efekdf dan opimal
karena kondist moncter vang belum memungkinkan,
vang terjadi justru kenaikan suku bunga dana reladt
lebih cepat dan rebat lebih tnggi dart peningkatan

suku ])LII]:_L':] pmpaman.

MENINGRACRAN e Boasen Incoan

Disamping pendapatan bungas maka pendaparan yang
bersumber dari akuvitas jasa (fee baved inconre/FB1)
merapakan alternatf timpuan pendapatan bank di
masa krisis. Peningkatan FBEmerupakan salah satu
cara untuk dapat bertahan, yang dapat dilakukan
melalui peningkatan aktivitas transaksi jasa-jasa
keuangan, baik transaksi dalam negeri maupun huar
negeri. Untuk mendorong peningkatan FBI difakukan
pula pengembangan fearare pada produk/jasa yang
sucdah ada, serta membuat produk-produk/jasa-jasa
baru vang bersitat teior-made dan mendatangkan fee
bagi bank.

Untuk meningkatkan pemantaatan produk dan
jasa tersebut, dilakukan pula pengembangan sistem
pelayanan dan pemasaran, yang dilakokan melalui
penataan ulang jaringan cabang dengan pola bub-kiosk,
program cress sefling atau pemasavan atas dasar package
deal dan package price. Upaya lain vang dilakukan
adalah dengan meningkatkan kualitas promosi
produk/jasa melalui media massa cetak dan clektronik.
Disamping ivu, dilakukan pula program outsonrcing,

vaitu kerjasama dengan pibak ketiga dalam

HaNDLING THE NEGATIVE SPREAD
\

In order to cope with the increasad expense burden
of the negative spread, maeasures have included
reduction of the cost of funds while maintaining
competitive interest rates and a focus on mobiliza-
tion of deposits by means which are cheaper and
less sensitive to interest rate changes, such as
demand deposits and Taplus savings deposits. In
the field of loans, measures have involved the
competitive adjustment of lending interest rates.
These measures to reduce the negative spread
have not been optimal because of the inconducive
monetary conditions which have seen a relatively
rapid increa: 2 in the cost of funds which has not
been matched by the speed or scale of the increase

in lending rates.

INcReEASING Fee BaseD INncome

In addition to interest income. fee based income is
an alternative source of income for the bank in
times of crisis. Increasing tee based income is o:.e
means of survival and can be achieved by increas-
ing both domestic and overseas financial transac-
tion services. In order to encourage growth of fee
based income, existing products have been
improved and new tailor-made products were
developed to produce fee based income for the
bank.

In order to increase the use of these products
and services marketing and service systems have
been developed involving a rearrangement of the
branch network on a hub-kiosk pattern and cross
selling or package deal marketing programs with a
package price. Other measures have included
improvement in quality of promotion of products and
services through both printed and electronic media.
In addition, an out-sourcing program has been
initiated in co-operation with third parties to market
Bank BNI products and services, as has been done

in the marketing of credit cards.



BaNgk BNT MELIBATKAN SECARA AKTIF KARYAWAN DALAM KEGIATAN PEMASARAN PRODUK DAN JASA PERBANKAN UNGGULANNY

ALL oF Bank BNI's PERSONNEL ARE ACTIVELY INVOLVED IN THE MARKETING OF THE BANK'S PRODUCTS AND SERVICES.

memasarkan produk/jasa Bank BNI, seperti yang
dilakukan pada pemasaran karwu keedit,

Menyadari bahwa pengembangan pemasaran
produk/jasa yang intensif merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan FBI, maka Bank BNI juga
melibatkan secara aktif seluruh pegawai dalam
program pemasaran. Ial ini tentu menuntut pegawai
untuk menjadi seorang pemasar yang baik. Program
itu ditujukan untuk meningkatkan pengguna produk/
jasa oleh para pegawai itu sendiri, selain para pegawai
berfungsi sebagai tenaga pemasar (markerer) yang

melakukan pemasaran kepada pihak-pihak lainnya,

Realizing that the development of intensive
marketing of products/services is one means of
increasing fee based income, Bank BNI has also
actively involved all employees in the marketing
program. This clearly requires all employees to
become good marketers. The program is intended
to increase the use of products/services by the
employees themselves and also for employees to

market the products/services to third parties.




BEBFRAPA PROGRAN PENGEVBANGAN STRATEGIC FUNCTIONAL UNEE BERIASHL DEMPLEMENTASINAN UNT UK MEMBANTU
SHEMEPERCEDYT PENINGRATAN KINERIY Bask BNT pana ranivs 1998,

THE SUCCESSFUL DEVELOPMENT OF THE STRATEGIC FUNCTIONAL UNIT OPERATING STRUCTURE HAS HELPED TO IMPROVE BAnk BNI
PEAFORMANCE DURING 1998.

Prriestsancay Proves B2P

Unink menmghathan incerpa dan mempertahankan
dava saing Bank BN, telab difakukan penatian dan
pengembangan manajemen mclalui progrom 820
(Beyund 2000 Program), vang merupakan program
penataan nmanajemen fangha panjang. Salaly sata hasil
dari program tersebut adalah dikembangkanaya pola
Strategic Business Unit (SBUY dan Strwtegic S unctional

Unit (SIU) dalam pengelolaan usaha Bank BNL

Sampai dengan tahun 1998, ada beberapa proyek yang

sudaly selesai, ada vang sudah diimplementasikan
untuk membantu mampereepat perbaikan kinerja, dan
ada vang ditunda implementasinya sampai kondisinya
memuangkinkan,

Scluruh provek tersebut dikelola dan
dikoordinasikan seeara terpadu dan
berkesinambungan, sehingga diharapkan dapat
diperolel hasil yang optimal. Walaupuan sudah ada
cetak biru (Mae prnt) dari program B2P, namun hasil
dari implementasi proyek-proyek tersebut di masa
vang akan datang, lebih banyvak werganumg pada
kondisiinternad Baok BN dan kondisi ckstermal vang

l]]L‘Hll)CHg‘.lI'\l]\ll]) fil

DeveLormenT oF THE Beyono 2000 ProJect

Inamove to improve Bank BNE's performance and
competitiveness, a bank management and organi-
sation program has been implemented, the Beyond
2000 program, which is a long term management
organisation program. One of the results of this
program is the development of the Strategic
Business Unit (SBU) and Strategic Functional Unit
(SFU) pattern in the management of Bank BNI. By
1998 a number of projects were already ~ompleted,
some had been implemented to accelerate the
improvement in performance and other were
postponed untit more conducive conditions exist.
All of these projects are managed and co-
ordinated on a continuous and integral basis so as
to optimize results. Although there is already a
blueprint for the Beyond 2000 program, the resufts
of the implementation of its projects in the future
depend more on the internai conditions within Bank

BNI and on external factors which influence it.
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LANGEAH STRATEGIS KEDEPAN

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas vakni
pengendalian kredit hermasalah, negative spread, posisi
devisa neto, serta kebutuhan modal, pihak manajemen
seeara serius telah dan akan mengambil sejumlah
langkah strategis. angkah-langkah tersebut tertuang
dalam program restrukturisasi keuangan dan
operasional yang akan dikoordinasikan, dilakukan dan
didukung hersama pemerintah sebagaimana tertuing
dalarm surat Menteri Kevangan No. S-11B/MK.01/
1999 tanggal 31 Maret 1999, bahwa sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama Menteri Keuangan dan
Gubernur Bank Tndonesia No. $3/KMK.017/1999-
No. Y /ZEP/KEP/GRE tanggal 8 Pebruari 1999,
Pemerintah akan melaksanakan rekapitalisasi Bank-
bank Pemeriniah termasuk Bank BNL Dengan
demikian pemerintah akan menyediakan modal
kepada Bank BN sesuai dengan ketentuan yang
herlaku,

Disamping itu Bank BNTjuga akan
miclaksanakan program restrakturisasi operasional
yang bertujuan menjaga kesinambungan
pertumbuhan, daya saing dan peningkatan laba.

Aspek strategis yang dibenahi meliputi :

* Upaya perbaikan kualitas aktiva

* Peningkatan manajemen pengelolaan resiko
o Pendefinisian ulang strategi bisnis

» Lfisicnsi operasional dan restrakturisasi biaya
o Efisicnsi dan cfektivitas organisasi

o Perbaikan sistem manajemen dan akuntansi

Dengan hangkah-langkah strategis diatas
diharapkan Bank BN mampu berperan penting dalam
pereaturan hisnis perbankan yang Iehil kompetitif,

profesional dan transparan di waktu mendatang.
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The New STRATEGIC STEPS

In order to overcome the problems that mainly
consisting of non performing loan recovery, negative
spread, net open position and capital requirement ,
management has seriously taken some strategic
actions. These actions are settied on financial and
operational restructuring which will be co-ordinated,
implemented and supported by Government as
mentioned in the Letter of Ministry of Finance
No. S-118/MK.01/1999 dated 31 March 1999 which
refers to Joint Decrea between Ministry of Finance
and Governor of Bank Indonesia No. 53/KMK.017/
1999-No. 31/12/KEP/GBI dated 8 Februari 1999,
the government will recapitalize all state owned
banks including,Bank BNI. Therefore the govern-
ment will inject capital according to the regulations.
Bank BNI will also conduct operational
restructuring program which intends to return to
sustainable growth, competitiveness and profitability
Some strategic aspects that will be restruc-
tured consist of the folloWings:
« Asset quality improvement
« Management risk improvement
« Strategic business redefining
+ Operationa! efficiency and cost restructuring
« Organization efficiency and effectiveness
+ Management and accounting system improvement
With above strategic actions, Bank BNl is
expected to play an important role in banking
business which is more competitive, professional,

and transparent in the next future.
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Management Performance

Faced by global competition which basically places quality as one
means Of innovation in attracting and sadsfying customers.

Krisis Masih Berlanjut

Krisis ekonomi vyang diperkirakan akan
secepatnya berlalu, ternyata masih berlanjut di tahun
1999. Hal ini tentu séja menyulitkan kalangan dunia
usaha, yang dampaknya juga kurang menggembirakan
bagi dunia perbankan. Jika selama tahun sebelumnya,
krisis semata-mata hanya menyangkut aspek ekonomi
semata, maka sepanjang tahun 1999, krisis telah meluas
ke aspek non ekonomi, khususnya aspek politik. Hal ini
tentu saja semakin menyulitkan upaya-upaya perbaikan
yang dilakukan pemerintah untuk secepatnya dapat
keluar dari krisis.

Permasalahan yang berpengaruh terhadap
penurunan kinerja Bank BNI antara lain meningkatnya
pinjaman bermasalah ’(Non Performing Lo'an/NPL),
meningkatnya beban usaha karena terjadinya negative
spread, menurunnya rasio kecukupan modal (Capital
Adequacy Ratio/CAF?), dan relatif sulitnya

engembangkan aktiviiitas yang berorientasi kepada
pendapatén non bunga (fee based income/FBI).

Untuk mengatasi permasalahan tersebut,
maka masing-masing Unit Bisnis Strategis (Strategic
Business Unit/SBU), didukung oleh Unit Fungsional
Strategis  (Strategic Functional Unit/SFU), telah
melakukan langkah-langkah yang dipandang perlu

dengan tujuan tetap mempertahankan kinerja usaha.

The Crisis Continues

It was thought that the economic crisis would
not last for long yet it continued in 1999. Clearly this led
to problems for the business community and it was just
as discouragihg for the banking sector. During the
previous year the problem was simyly ‘hat of an
economic crisis but 1999 saw the crisis widen to include
non-economic aspecls in particular politics. This clearly
slowed down improvement measures implemented by
the government to recover from the crisis quickly.

Problems which influenced the decline in
performance of Bank BNI included the increase in non
performing loans, increased operating costs as a result
of negative spread, a decrease in capital adequacy ratio
(CAR) and the relative difficulty of developing activities
oriented to fee based earnings.

In order to overcome this problem, each
strategic business unir; backed by the strategic
functional units implemented the necessary measures

while maintaining business performance.



Pengelolaan NPL

Langkah utama dalam pengelolaan pinjaman
bermasalah  (NPL) adalah menyempurnakan sistem
penyehatan kredit (loan recovery system). Oleh karena ituy,
pengelc;!aan NPL dilakukan secara komprehensif dan
berkesinambungan serta lebih intensif, terutama dengan
adanya ketentuan Bank Indonesia agar bank-bank membentuk
tim restrukturisasi kredit. Dalam hal ini, pembentukan Divisi
Kredit Khus is (D1°S) yang tugas utamanya adalah mengelola
pinjaman bermasalah, merupakan jawabannya. Sejalan dengan
itu, kebijakan Pengelolaan Kredit di Masa Krisis (PKMK), yang
berintikan pada upaya-upaya preventif dan kuratif dalam
pengelolaan kredit, juga masih diterapkan.

Peningkatan intensitas .pemantauan disertai dengan
pemberian jasa konsultasi kepada debitur, dilakukan sebagai
upaya preventif dengan tetap mengacu kepada prinsip
perbankan yang sehat dan berhati-hati (prudential banking).
Sedangkan upaya-upaya kuratif untuk menurunkan 1.PL, antara
lain ditakukan melalui penerapan program remedial berdasarkan
wole RE rescheduling, restructuring, reconditioning).

Pada prinsipnya pengelolaan pinjaman bermasalah
(Non  Performing  Loan/NPL), dilakukan dengan cara
mingelompokkan kredit menjadi dua kategori, yakni kredit
yang pe:formning (usaha yang prospektif) dan kredit yang tidak
sarfornisg (saha tidak prospekdi).

Penentuan kriteria pengelompokan kredil tersebut
mendasarkan din pada hasil analisa atas past perfarmance,
repaynent ability (kemampuan debitur membayar, yang
didalamnya mencakup potensi industrial, kemampuan
manajeinen, dan kesesuaian antara pendapatan dan biaya),
cakupan jaminan (mencukupi dan marketable atau tidak),
rarakter, iktikad balk serta sikap kooperatif debitur.  Terhadap
Kredit yang masih prospektif, strategi yang dilakukan mengacu
kepada program restrukturisasi kredit yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia, yaitu kemungkinan pemberian penurunan
suku bunga, pengurangan tunggakan bunga kredit,
pengurangan tunggakan pokok kredit, perpanjangan jangka
waktu kredit, penambahan fasiiitas kredit, pengambilalinan
i ihitun dan konversi kredit menjadi penyertaan modal

cementara pada perusahaan debilur (debt to equity swap).

Fangkalyatan dalar pengelolaan pinjaman bermasatah (NPL) adalah
ety npuiakan siulem penyehatan keedit foan recovery systom),
o ' iyt oof
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Management of NPL

The first step in the management of non-
performing loans is the perfection of a loan recovery system.
As a result, the management of non-performing loans was
more comprehensive, continuous and intensive, particularly

in light of the Bank Indonesia regulation requiring banks to

‘establish a Corporate Remedial Division whose primary task

was to manage non-performing loans. At the same time the
Crisis Loan Management Policy continued with its focus on
preventive and curative measures in loan management,

An increased intensity of monitoring was coupled
with the provision of consulting services to debtors as a
preventive measure which maintained the emphasis on the
principles of prudential banking. Curative measures to
reduce NPL included a remedial program based on R3,
rescheduling, restructuring and reconditioning.

Non-performing loan management was basically
carried out by grouping loans into two categories: performing
which the business was prospective) and non-performing
(which the bus/neés had poor prospects).

The stress on these criteria was based on the
results of an analysis of the debtors’ past performance and

repayment ability, which included industrial potential,

man;agemenl ‘abliity,”a~balance between Income and cost,™ ™ "

sco;,j‘:o of collateral and whether or not it was marketable,
char:acier and good intentions, and debtor cooperation. The
approach to loans which were still prospective was based on
loan! restructuring as regulated by Bank indonesia, reduction
and postponement of both pninciple and interest, granting of
addltional loans, take over of debtor assets and conversion of

loans to capital investment in the debtors company (debt to

equ/;ty swaps).




Sedangkan terhadap kredit yang tidak prospektif
(yakni kredit golongan lima atau macet), yang nilainya lebih
dari Rp 5 miliar, dialinkan ke Unit Pengelolaan Aset (Asset
Management Unit/AMU) pada Badan Penyehatan
Perbankan Nasional (BPPN). Sementara kredit yang tidak
prospektif yang nilainya di bawah Rp 5 miliar, tetap dikelola
olen bank. Dalam hal ini, bank menerapkan strategi
pemutusan hubungan dengan debitur, yang dilakukan
antara lain dengan menjual aset ke pihak ketiga, menuntut
personal guarantee dan mempailitkan debitur. Prosesnya
antara Iain‘melalui penelitian dan penunjukan konsultan,

negosiasi dengan debitur, litigasi dan pengadilan niaga.

Pengelolaan CAR

Mengingat kecukupan modal merupakan syarat
utama beroperasinya bank secara sehat, maka manajemen
senantiasa mengupayakan pengelolaan CAR pada tingkat
yang operable. Namun karena kerugian yang cukup besar,
terutama disebabkan oleh meningkatnya beban negative
sprec ' o an pinjaman  bermasalah yang membutubkan
pencadangan atau provist yang besar pula, maka manajemen
merfokuskan untuk mengantisipasi kerugian yang lebih besar
agar CAR tidak menurun secara drastis.

Upaya mempertahankan CAR dilakukan melalui
pengendatian Aktiva Tertimbang  Menurut Risiko (ATMR)

maupun penambaban modal. Dar sist ATMBL dilakukan

dengan menurunkan aktiva  produktif  berisiko tinggi,
menyelesaikan  rekening  off  balance  sheet,  dan
rmengalokasikan aktiva produktif ke dalam aktiva dengan risiko
_rendah. Sejalan dengan it manajemen juga meningkatkan
intensitas pemantauan posisi aktiva, khususnya pinjaman,
terutama pinjaman valas, serta mengupayakan  debitur
memenuhi kewajibannya sesuai jadual yang sudah ditentukan.
‘ Sedangkan dari sisi permodalan, sesuai dengan
rencana yang ditetapkan pada tahun sebelumnya, manajemen

“melakukan penambahan modal melalui right issue sebagai

‘kegiatan yang tidak terpisahkan dari program rekapitalisasi

yang sudah diputuskan oleh pemerintah. Kegatan right issue
s dilakukan pada bulan Juni 1999. Namun mengingat kondisi
| ekonomi yang kurang menggembirakan yang berpengaruh

erhadap kemampuan keuangan pemegang saham  untuk

mengeksekusi right-nya (Hak Memesan Efek Terlebih

' Dahulw/HMETD), maka penghimpunan dana yang dihasitkan

melalul right issue terbilang sedikit.

1
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Non prospective loans i.e. category 5 loans with a value of
greater than Rp 5 billion were transferred to the Asset
Management Unit of the Indonesian Bank Restructuring
Agency (IBRA). Loans of less than Rp 5 billion were
managed by the bank. In these cases the bank’s strategy
was to break off contact with the debtor and measures
included the sale of the debtor's assets to third parties, a
demand for personal guarantees and declaration of
bankruptcy of the debtor. The process involved research
and the appointment of a consuitant, negotiation with the

debtor, litigation and commercial court proceedings.

Management of CAR

Bearing in mind that capital adequacy is the
prime condition for the sound operation of a bank, the
management has maintained the CAR at an operable
level. However, since losses have been sizeable,
principally because of the burden of negative spread and
non-performing loans which require significant
provisions, the management focused on anticipating and
preventing greater losses in order to prevent a drastic
decrease in the CAR.

Mecasures to  maintain  the CAIR  were
implemented through Risk Weighted Assct. This was
carried oult by doecreasing high risk productive assoels.
settling off balance sheet accounts and allocating
productive assets to lower risk assets. At the same timc
the management also increased the intensity of review of
asset position particularly for loans especially foreign
currency loans and endeavoring to ensure that debtors
fulfilled their commitments in line with agreed
schedules.

In terms of capital, in line with the plans
established in the previous year, management began to
increase capital through rights issues as an activity
inseparable from the recapitalization program
established by the government. Rights issues activities
were carried out in June 1999. However, in light of the
unfavorable economic conditions which influenced
shareholders’ financial ability (o exercise their prior
rights, the mobilization of funds from the rights issue

was minor.




Narn karena mayoritas pemilik adalah pemerintah,
maka pemerintah akan bertindak sebagai stand-by buyer
atas rignts yang tersisa dengan konsekuensi akan terjadi

dilusi pada pemegang saham publik.

’

Pengelolaan Negative Spread

Untuk mengantisipasi peningkatan beban usaha
terutama yang dipicu oleh negative spread, manajemen
terus melakukan upaya-upaya penurunan biaya dana
dengan memelihara tingkat bunga agar tetap kompetitif
dan memfokuskan penghimpunan dana murah yang relatif
tidak sensitif terhadap perubahan bunga seperti giro dan
tabungan (Taplus).

Untuk itu peluncuran produk tabungan Taplus
Utama dengan fasilitas yang atraktif diharapkan mampu
menarik minat deposan untuk menyimpan dananya pada
produk baru ini. Menurunnya suku bunga SBI yang cukup
signifikan yang diikuti oleh suku bunga perbankan juga
curup  membantu meringankan bank dari tekanan
negative spread.  Sedangkan di bidang kredit, dilakukan
dengan menyesuaikan tingkat bunga kredit sccara
kompetitif

Dalam rangka restrukturisasi dana, promosi
penghimpunan dana melalui produk tabungan Taplus juga
terus dilakukan, antara lain dengan memberikan undian
berhadiah yang menarik, yang diundi setiap empat bulan
sekali. Sebelumnya tabungan Taplus tidak memberikan
undian berhadiah. Dengan program Undian Berhadiah
yang disebut "Pesona Rp 15 Miliar", penghimpunan dana
melalui tabungan T.iplus menunjukkan peningkatan yang
cukup berarti. "{al .ni setidaknya mampu membantu upaya
memperbesar komposisi dana yang berasal dari tabungan
dalam rangka mengurangi tekanan cost of fund.

Memang meningkatnya jumlah deposan yang
berakibat pada meningkatnya jumlah dana terhimpun
berdampak pada meningkatnya biaya dana (cost of fund)
vialau bagaimanapun tidak bisa dihindari. Namun hal
tersebut secara positif dapat dipandang pula sebagai
strategi membangun basis nasabah yang luas dan .oyal di
masa endatang. Oleh karena itu, restrukturisasi dana terus

cilakukan sebagai solusi mengurangi tekanan biaya dana.
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Since the majority shareholder was the government, the
government acted as the stand-by buyer for the
remaining rights thus leading to a dilution of public

sharcholders.

Management of Negative Spread

In anticipation of increased operating costs
triggered by the negative spread, the management
continued to implement cost of funds.’ reduction
measures by managing interest rates so as to focus on
the mobilization of cheap funds which were relatively
less sensitive to change such as current and savings
accounts.

The launch of the Taplus Utama savings
account with attractive features was expected to
encourage depositor interest to save their funds using
this new product. A significant decline in SBI
(Certificates of Bank Indonesia) interest rates was
matched by a decline in bank interest rates and this
helped to reduce the burden of negative spread. In
terms of lending this was done by setting c‘ompet/'tive
lending interest rates.

In restructuring funds, deposits mobilization
promotion for Taplus savings deposits continued
including a prize draw with attractive prizes drawn every
four months. Previously the Taplus did not have a prize
draw and with the introduction of the program “Pesona
15 Miliar” (The Magic 15 Billion} deposits mobilization
through the Taplus savings deposits increased
significantly. This went some way to help increase the
proportion of deposits mobilized through savings thus
reducing the cost of funds.

It cannot be denied that the increased number
of depositors led to an increase in funds mobilized and
inevitably to an increase in the cost of funds. However,
this can also be seen positively as a strategy to build an
extensive and loyal customer base for the future. As a
result, fund restructuring will continue as a means of

reducing the cost of funds.



Pengelolaan Fee Based Income

Pada dasarnya sebagian besar pendapatan usaha
bank bertumpu pada pengelolaan kredit. Dari kegiatan ini, bank
akan memperoleh pendapatan bunga untuk membiayai kegiatan
operasional. Namun demikian bank juga tetap mengusahakan
pendapatan dari kegiatan bisnis lainnya, yang disebut bisnis jasa
keuangan, yang mampu menghasilkan pendapatan bukan
bunga (fee based incorne). Pendapatan ini antara lain bersumber
dan provisl, administration fee dan operational fee lainnya.

Di’ saat kondisi perekonomian sedang lesu,
kegiatan jasa keuangan tersebut merupakan alternatif
terbaik bagi bank untuk tetap dapat mempertahankan
kinerjanya. Hal ini membawa implikasi manajemen harus
mampu secara proaktif vmenciptakan dan menawarkan
produk-produk duil jasa-jasa keuangan yang berorientasi
pada peningkatan fee based income.

Kegiatan bisnis international banking yang mampu
menghasilkan fee based income juga terus ditingkatkan,
terutama yang berkaitan dengan transaksi ekspor dan impor
yang mengharuskannya menggunakan [asa intermediasi
perbankan. Kegiatan bisnis yang berkaitan dengan pasar
modal (capital market) yang mampu memberikan pendapatan
berupa fee yan‘g menarik juga terus dilakukan.

Sejalan dengan itu, pengelolaan produk kartu yang
selama ini terbukti mampu memberikan kontribusi pondapatan
yang baik bagi usaha bank juga terus dikembangkan.
Pengembangan kerjasama saling mgnguntungkan dengan
merchants juga menjadi media yang tepat untuk mempercepat
pertumbuhan bisnis kartu, selain melalui serangkaian program
promosi yang intensif dan efektif. Tentu saja dalam hal ini
aspek pengelolaan risiko kredit menjadi perhatian utama, agar
pendapatan yang diperoleh bisa dicapai iebih optimal.

Pemasaran Dana Pensiun Lembaga Keuangan
(DPLK) Bank BN! juga terus dikembangkan melalui
serangkaian promosi yang gencar serta kunjungan ke
institusi-institusi yang potensial untuk menjadi nasabah
DPLK Bank BNI. Kini sejumlah institusi keuangan maupun
non keuangan telah menjadi nasabah DPLK Bank BNI,

disarnAping ribuan nasabah perorangan.

Di saat kondisi perekonomian sedang lesu, kegiatan jasa
keuangan merupakan alternatif terbaik bagi bank untuk tetap

dapat mempertahankan kinerjanya.
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Management of Fee Based Income

The majority of the bank's operating income derives
from loan management. From this activity the bank eamns
interest income to finance operational activities. However
banks also attempt to earn fee based income from other
business activities known as financial services which generate
fees, in the form of administration and other operational fees.

In the current sluggish economic climate, financial
services represent the best alternative for the bank to maintain
its performance. This has implications for management who
must proactively create and offer financial services oriented to
an increase In fee based income.

Fee based income from international banking must
also be increased in particular fees deriving from export and
import transactions which use the bank’s intermediary services.
Business activity related to the capital market is also capable of
providing attractive fee based income and must continue.

At the sama time, the management of card products
which has proven itself capable of make a significant
contribution to the bank’s business must also be developed.
Developn.ant of mutually beneficial cooperation with
merchants is also an appropriate media to accelerate the
growth of card business in addition to intensive and effective
promotional programs. Clearly, the management of lending
risks must take procedence so as to cnsure that optimum
revenues can be earned.

Marketing of Bank BNI's Financial Institution of
Pension Funds has also continued through strong promotion
and visits to institutions which are potential customers for Bank
BNI's Financial Institution of Pension Finds. Currently a
number of financial and non-financial institutions are customers

of Bank BNI's Financial Institution of Pension Funds in addition

to thousands of individual customers.




Untuk mendorong peningkatan fee based income,
maka peningkatan mutu layanan terus dilakukan, misalnya
dengan memperbanyak pusat layanan PhonePlus di beberapa
kota bLuesar antara lain di Jakarla, Bandung, Surabaya,
Denpasar, Yogyakarta dan Semarang. Direncanakan di kota-
kota Losar lannya o luar Jawa juga akan dikembangkan
layanain Phoneflus.

Menyadari bahwa pengembangan pemasaran
produlijasa yang intensif merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan fee based income, maka manajemen
melibatkan secara aktif seluruh pegawai dalam program
pemasaran.  Hal ini tentu menuntut pegawai untuk menjadi
seorany pemasar yang baik, dengan menguasai sebaik-

baiknya produk yang dipasarkannya (product knowledge).

Kepedulian terhadap Mutu

Menghadapi persaingan global, yang pada intinya
menercpatkan mutu sebagai salah satu inovasi untuk
menciiakan doya tarik yang kuat untuk menvkat dan
mciie ban natabah, Banke BNE memandang peru unluk

Cmbsipasinya dengan menerapkan sistem manajemen
il 150 900 fujuannya, agar Bank BNI mampu
miembenkan muty pelayanan yang prima sesuai 1SO 9002,
agar iaenvnaskan scluruh nasabahnya. i sekaligus
Setupeiian respon atas meningkatnya kesadaran masyarakat
dalam - berhubungan  dengan  perbankan  dan  juga
meningikatnya kesadaran masyarakat untuk memperoleh mutu
petayanan perbankan yang optimal.

Dengan menerapkan sistem manajemen mutu ISO
9002, pelayanan peru. kan dalam transaksi kredit standar
akan menjadi lebih cepat, tepat, efisien dan menghindari
prosedur birckrasi yang berbelit-belit, sehingga mampu
memenuhi kebutuhan dan kepuasan nasabah.  Hal ini
dirnungkinkan karena adanya dukungan Unit Pengelolaan
Bersama (UPB) atau Shared Processing Unit (SPU) yang
secara terpadu memproses transaksi kredit standar tersebut.

Dalam pengembangan bisnis SBU Ritel, terdapat
dua proyek vyang berdasarkan tujuannya adalah
dimaksudkan untuk meningkatkan mutu. Pertama, proyek
Delivery Channel Strategy (DCS), yang tujuannya adalah
untuk meningkatkan efektivitas bisnis dengan tetap menjaga
mutu produk dan jasa. Pengembangan outlet melalui
pendinan hubs-kiosks, PhonePlus dan ATM termasuk ke

dalam proyek DCS,
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In order to encourage an increase in fee based
income, continued improvements in service quality have been
made, for example through the increase in the number
PhonePlus service centers in major cities including Jakarta,
Bandung, Surabaya, Denpasar, Yogyakarta and Semarang.
Plans to extend PhonePlus services to other cities in Java are
also being developed.

Fully aware that intensive marketing of products and
services is the only means to increase fee based income, the
management has actively involved the entire staff of Bank BNI
in marketing activities. Employees have to become good -

marketers with a knowledge of the products they are offering.

Concern for Quality

Faced by global competition which basically
places quality as one means of innovation in attracting and
satistying customers, Bank BNI has seen the need to
anticipate by implementing an 1SO 9002 quality
management system. The objective is to ensure that Bank
BNI is capable of providing prime service quality in
accordance with ISO 9002. This is also a response to
increased public awareness in regard to obtaining optimal
banking services.

By implementing the SO 9002 quality
management system, banking transactions related to
standard loans will be accelerated, more accurate and free
of complex bureaucratic procedures. This has been made
possible with the support of the Joint Processing Unit
which provides integrated processing of standard loan
transactions.

In developing the Retail SBU, two projects whose
objectives are to improve quality are the Deli\;ery Channel
Strategy (DCS) project, intended to increase business
effectiveness while maintaining product and service quality.
The development of outlets by establishing lhubs and
kiosks, PhonePlus and ATMs is included in the DCS project.



Menghadapi tahun 2000, Bank BNI telah dan akan terus

wee - - .mengambil langkah-langkah.yang diperlukan.untuk.. -

mengupayakan dan memastikan pergantian milenium tidak
akan perpengaruh buruk kepada kesinambungan operasional

layanan perbankan.
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Kedua, proyek Back Office Centralization {BOC), yang
tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi bisnis
dengan tetap mempertahankan mutu produk dan jasa.
Pengembangan Small Business Centre {SBC), Consumers
Loan Centre (CLC) dan Clearing Centre merupakan wujud
pelaksanaan proyek BOC.

Untuk  dapat  mengimplementasikan  sistem
manajeren mutu 1ISO 9002 dengan baik, telah dibentuk Tim 1SO
9002 Bank BNI secara lintas divisi dengan melibatkan
manajemen lemcak. Kemudian menetapkan ruang lingkup
yang akan disertifikasi, yaitu Proses Kredit Standar mefalui
Shared Frocessing Unit (SPU) atau Unit Pemrosesan Bersaima
(UPB). Pada akhir 1997 Tim ISO 9002 Bank BN! dibantu dengan
konsullan PT, Mantec Indonesia Lestari mutai menyusun
manual dan prosedur mutu dengan mengacu pada ketentuan
yang berlaku di Bank BNI serta disesuaikan dengan ruang
lingkup yang akan disertifikasi beserta persyaratan 1ISO 9002.

Kesiapan Memasuki Tahun 2000

Pergantian milenium yang terjadi merupakan
tantangan besar bagi seluruh pengguna Teknologi
Informasi (Tl), khususnya dunia perbankan. Kelalaian
mengantisipasi purubahan milenium akan mengakibatkan
tidak berfungsinya sistem komputer secara normal, yang
berakibat terganggunya seluruh kegiatan bisnis. Bagi
dunia perbankan, kegagalan dalam mengantisipasi
permasalahan itu akan mengakibatkan masalah
operasional yang sangat besar risikonya, baik bagi internal
bank maupun stakeholders {nasabah, mitra usaha, bank

koresponden, investor, pemerintah).

o

The second project is Back Office Cenrra/iz!at/on (BOC),
intended to increase business efficiency Whi/c% maintaining
product and service quality. The deve/opmen{ of the Small
Business Centre (SBC), Consumers Loan Cent:re (CLC)and
Clearing Centre are one realization of the BOC%‘ project.

In order to effectively implement UHe 1ISO 8002
quality management system, the mnter-divisional ISO 9002
tearn has been estabiished with the invo,’v(,“imenl of top
manageiment. Secondly the decision has beenjmade on the
scope of the cerlificalnn <o e ;)/()(ressu@ of standard
loans by the Shared Froceswng tion, Bank BNI, assisted by
consultants PT.  Mantec inedia l.e)s!m/: has begun
preparation for the quahty manual and pm&fzdu:es with

reference to the prevailng procedures within Bank BNI and

adjusted to the scope of activties to be centified for ISO 9002.

Year 2000 Readiness

The coming of the new millenium was a major
challenge for all users of Information Technolog, ™
especially in the banking sector. Negligence in
anticipating the new millenium would have led to the
failure of computer system: to function normally,
interrupting all business activities. For the banking
community, failure in anticipating these problems would
have resulted in operational problems involving major
risks, both internally for the bank and externally for
Stakeholders (customers, business partners,

correspondent banks, investors and the government).



Menghadapi tahun 2000, Bank BNl terus
mengambil langkah-langkah  yang  dipertukan  untuk
mengupayakan dan memastikan pergantian milenium tidak
akan berpengaruh buruk kepada kesinambungan operasional
layanan  perbankan.  Upaya ini  ditempuh  dengan
mengupayakan Y2K Compliance bagi teknologi penunjang
bisnis yang dimiliki, setelah sebelumnya dibentuk Tim Y2K,
yang tugasnya adalah melakukan inventarisasi, perbaikan,
lesting, dan implementasi sistem agar taat abad serta
menyiapkan cont/‘ngency plan.

Salah satu aplikasi in-house development yang
digunakan Bank BNI secara luas dan telah mendapatkan
Serlifikat  Y2K adalah aplikasi BOSS online yang
diimplementasikan di seluruh Cabang Bank BNI. Sertifikat ini
diperoleh  berkat  kerjasama dengan SMC (Software
Maintenance Consulting) dari Bandol Perancis yang telah
melakukan assessment dan menyatakan bahwa aplikasi
dimaksud telah bebas dari miflennium bug. Dengan demikian,
stakeholders Bank BN tidak perlu merasa khawatir dalam
menghadapt perubahan milenium tersebut.

Dengan kesadaran bahwa operasi bank sangat
terganting  ada Teknologr Informasi (Tl) dan aplikasi-aplikasi
pendukung yang digunakan, Bank BNI telah mengerahkan
berbacan upaya untuk menjamin bahwa  kesinambungan
opcras: pada pergantian milenium dapat dipastikan. Dengan
Sertifikat Y2K yang diterima dari konsultan internasional itu,
setidaknya menjadi acuan bagi berbagai pihak bahwa Bank
BNI sungguh memiliki komitmen terhadap kepercayaan yang
diberikan oleh masyarakat. Melalui persiapan-persiapan yang
terencana, terarah dan terkoordinasi, maka ketika terjadi
pergantan abad dan memasuki awal milenium ketiga (tahun
2000) tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan
dikhawatirkan terjadi berkaitan dengan sistem komputer di
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With the approach of the year 2000, Bank BNI
continue to take steps to ensure that the coming of the new
millenium will not have a negative influence on the operational
continuity of banking. These steps have involved ensuring Y2K
compliance for business supporting systems after first forming
the Y2K team whose task is to inventarize, improve, test and
implement systems to ensure compliance as well as to prepare
contingency plans.

One in-house application development used
extensively by Bank BNI and which has received Y2K
certification is the BOSS online system which is implemented
in all Bank BNI branches. This certificate was obtained thanks
to cooperation with SMC (Software Management Consultancy)
from Bandol in France who conducted the assessment and
declared the application free of the millennium bug. Thus
stakeholders in Bank BN/ have no cause for concern in facing
the imminent arrival of the new millennium.

Fully aware that the bank's operation depends heavily
on information technology and the supporting applications used,
Bank BNI has endeavored to ensure that operational continuity
at the tum of the millennium can be guaranteed. The Y2K
certification received from these international consultants, at
feast serves as.a reference for concerned parties that Bank BN/
has a genuine :commitment to the public. As a result of planned,
directed and coordinated preparation, when the third millenium
begins in the y‘ear 2000 there will be no undesirable effects on

Bank BNI's co/nputer systems.
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Pengelolaan Risiko

Komitmen manajemen  untuk rﬁeningkatkan
kualitas pengelolaan risiko diwujudkan dalam é)endlrian unit
organisasi baru, , “kni Divisi Pengendalian Risikfo (PAR). Latar
belakang  pembentukan divisi baru ini abalah untuk
mengantisipasi berbagai potensi risiko ying semakin
kompleks yang melingkupi bisnis pefbankan. ’Adanya divisi
PAR, diharapkan pengelolaan risiko keseluruhan akan dapat

dilakukan secara terpadu, terarah, kooldinatif dan

Bahkan untuk memperkuat Bank BN dalam mepgelola risiko,
seorang Direktur Sektor Pengendalian Risiko telah ditunjuk
untuk membidanginya. Dengan demikian, peran Direktur
Kepatuhan yang telah ada sebelumnya akan semakin
memperkuat koordinasi pengendalian risiko barjk.

Pengelolaan risiko mengacu kepada kepentingan

strategis bank secara keseluruhan, tidak memihak kepentingan

satu-unit tertentu dengan mengorbankan kepentingan unit-unit
lain. Pengelolaan risiko juga bukan semata-mata pemantauan,
pelaporan dan evaluasi risiko-risiko yang telah terjadi (historical
risks), namun juga mendeteksi dan mengantisipasi risiko-risiko
yang mungkin terjadi di masa mendatang. Dengan demikian
sistem pengelolaan risiko lebih menyerupai sistem peringatan
dini (early warning system) bagi manajemen dalam

mengendalikan risiko.

w__b'e%'agiﬁgr_r‘i—gaﬁﬁgah_ untuknrhéﬁinwg-k—atkan Ewerja usaha.

Risk Management

The management's commitment to improve the
quality of risk management has been realized in the creation
of a new organizationai unit, the Risk Management Division
(PAR). The background to the formation of the PAR division
is an anticipation of increasingly complex risk botent/a/ that
the banking sector has to face. The PAF% division is
expected to be able to provide r’ntegrateid, targeted,

coordinated and continuous management of;, all types of

risks and thus improve business performance. In order to

further strengthen risk management one director has been
appointed as Director of the Risk Management Sector. The
role of the existing Compliance Director will be supported
thus strengthening the coordination of the management of
business risks. '

The management of risks is based on the
interests of the bank’s overall strategy without favoring any
single interest over the interests of other units. Risk
management is not /ust' monitoring, reporting and
evaluation of historical risks but also the detection and
anticipation of future risks. The risk management system is
more of an early warning system for management in

controlling risks.




